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MOTTO 

 

Jika kau mempunyai tujuan yang kuat, maka kerja keras 

bukanlah pilihan tapi keharusan. 

Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri 

mereka melakukan hal yang harus di kerjakan ketika hal 

itu memang harus di kerjakan, entah mereka 

menyukainya atau tidak. 
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ABSTRAK 

Pengaruh Penggunaan Media Poster Terhadap Motivasi Belajar  Siswa Pada 

Pembelajaran IPA Di SDN 12 Rejang Lebong  

Oleh:  

Selvi Juniarti (17591120) 

 

Dalam kegiatan pembelajaran, media pembelajaran merupakan salah satu 

penyambung informasi yang pada waktu dan situasi yang tepat dapat 

mempercepat proses pembelajaran bahkan mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar dikatakan sebagai daya penggerak, yang berasal dari dalam dan 

luar diri siswa, membangkitkan kegiatan belajar sehingga arah dan tujuan belajar 

dapat tercapai. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahuinya perbedaan motivasi belajar siswa dengan menggunakan media 

poster dengan pembelajaran konvesional dan  besarnya tingkat pengaruh 

penggunaan media poster terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN 12 

Rejang Lebong.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan analisis data berupa regresi sederhana dengan 

tujuan menganalisis besarnya pengaruh penggunaan media poster dan variabel 

(Y). Subyek penelitian ini adalah media poster dan motivasi belajar siswa (Y). 

Selain itu, sampel acak digunakan dalam penelitian ini 30 siswa kelas IV SDN 12 

Rejang Lebong.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi yang 

diperoleh peneliti sebesar 78,4%, bahwa media poster berpengaruh secara positif 

dalam proses motivasi belajar, dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) pada 

penelitian ini diterima dan hipotesis nihil (Ho) pada penelitian ini di tolak. 

Sehingga terdapat perbedaan motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, hal ini berdasarkan pada hasil rata-rata persentase TCR kelas 

kontrol 59,9% dan kelas eksperimen 75,2% dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 

IV SDN 12 Rejang Lebong memiliki tingkat motivasi belajar yang berbeda.  

 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, Media Poster, Motivasi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Pertumbuhan ilmu pengetahuan serta teknologi di bidang informasi 

serta komunikasi mempengaruhi cara belajar di kelas. Dalam konteks ini,  

harus dimiliki oleh seorang guru yaitu keterampilan, kecerdasan sekaligus 

keterampilan atau kemampuan untuk menggunakan teknologi sebagai alat 

pembelajaran disetiap pembelajaran. Memilih dan menggunakan media yang 

tepat merupakan faktor penting dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan 

keterampilan dan dapat meningkatkan motivasi belajar anak. Oleh karena itu, 

guru perlu melakukan inovasi dalam proses pembelajarannya dari waktu ke 

waktu. Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah mata pelajaran di sekolah dasar 

(SD) yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, ide, dan 

pemahaman, baik tentang lingkungan sekitar didapatkan dari pengalaman 

dalam berbagai proses ilmiah, termasuk penelitian, ide, dan presentasi.
12

 Ilmu 

pengtahuan alam mengacu pada bagaimana seseorang terus belajar tentang 

alam, oleh karena itu ilmu pengetahuan alam bukan hanya pengelolaan 

kumpulan yang sistematis dan ilmu pengetahuan alam tidak hanya mengelola 

kumpulan informasi berupa fakta, konsep atau prinsip tetapi juga proses 

penemuan. 

                                                             
1
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. X; Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2003), h, 7. 
2
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. X; Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2003), h, 7. 
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Selain itu, tujuan pembelajaran IPA di sekolah adalah untuk 

meningkatkan kesadaran siswa akan partisipasi dalam pemeliharaan, 

perlindungan dan pelestarian lingkungan di pendidikan sebagai proses sosial 

adalah hubungan antara manusia dan lingkungan yang membentuknya 

melalui pembelajaran.
3
 Pendidikan sebagai sistem tidak hanya ditujukan pada 

hasil belajar saja, tetapi juga dalam proses untuk mencapai hasil yang lebih 

baik. 

Pembelajaran terjadi setiap hari di dalam kelas, interaksi dan perilaku 

siswa selama pembelajaran sangat kompleks, kompleksitas pembelajaran 

terbagi atas 2 tema: guru dan siswa, siswa mengalami proses mental ketika 

bekerja dengan materi pembelajaran, materi pembelajaran dapat berupa 

materi yang diperoleh dari buku pelajaran.
4
 Dari sudut pandang guru, proses 

pembelajaran mejelaskan dirinya sebagai perilaku belajar tentang sesuatu, 

proses pembelajaran membutuhkan minat, jika tidak berminat belajar maka 

tidak dapat melaksanakan kegiatan belajar. Kepribadian, hobi, ekspresi diri, 

konsep diri atau identitas, keturunan, dan pengaruh luar atau lingkungan 

semuanya terkait langsung dengan motivasi siswa. Menunjukkan minat atau 

mendorong siswa untuk menjelaskan diri mereka sendiri melalui 

pembelajaran, ketika pengenalan diri mengacu pada peluang atau hambatan 

bagi siswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka sendiri sebagai ekspresi 

dari minat khusus mereka. Sedangkan dari keturunan dan faktor dari luar atau 

                                                             
3
 Saipul. Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Palembang: Rafah Press, 2011), 

h.104 
4
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 

h.1 
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lingkungan banyak berhubungan pada perubahan motivasi siswa dan 

disebabkan oleh  pengaruh situasi kelas, guru dan dukungan keluarga. 

Sangat sulit bagi seseorang yang terus  belajar tanpa adanya motivasi 

dari luar untuk memahami materi, padahal motivasi dari luar sagat  penting 

dalam kegiatan pembelajar. Tetapi jika seseorang yang tidak mau untuk 

belajar atau menunggu motivasi dari luar dirinya, jadi motivasi eksternal 

diperlukan ketika motivasi yang berasal dari dalam dirinya tidak ada untuk 

belajar. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tangal 15 Mei 

2022 SDN 12 Rejang Lebong diketahui pembelajaran IPA kelas IV ini 

memiliki beberapa kelemahan. Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru 

pada setiap pelajaran terutama pada saat belajaran ilmu pengetahuan alam 

sehingga menimbulkan keadaan tidak nyaman dalam proses pembelajaran 

pembentukan siswa kelas IV menjadi pembelajaran yang monoton didalam 

proses pembelajaran dikelas, guru hanya menggunakan metode presentasi 

sehingga membuat siswa bosan, kurang konsentrasi dalam pembelajaran IPA. 

Keadaan ini membuat siswa berpikir bahwa pelajaran IPA merupakan 

pelajaran yang tidak menyenangkan dan menimbulkan kebosanan pada diri 

siswa sehingga membuat siswa kurang termotivasi untuk mengikuti proses 

pembelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Sri Hartati,S.Pd sebagai kepala 

sekolah SDN 12 Rejang Lebong, beliau mengatakan bahwa, saat ini 

pembelajaran IPA  tidak terlalu menggunakan banyak media didalam suatu 
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proses belajar mengajar. Siswa kurang aktif dalam mengikuti suatu 

pembelajaran dapat dilihat saat siswa mendapat kesempatan untuk bertanya, 

siswa lebih memilih diam dan tidak banyak bertanya ke guru, dan apabila 

guru bertanya tentang materi yang  akan dipelajari mereka tidak bisa 

menjawab hanya satu atau dua siswa saja yang bisa menjawab, tingkat 

keaktifan siswa tentunya dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.
5
 

Tidak berbeda dengan apa yang disampaikan oleh, Ibu Hotmaida 

Sitanggang S.Pd selaku wali kelas IV A sama mengatakan  minat siswa 

didalam pembelajar IPA sangat kecil, karena Pembelajaran IPA sedikit 

membosankan bagi siswa karena siswa tidak mendapatkan pengalaman 

belajar yang menyenangkan.
6
  Seperti disampaikan Ibu Nursida,S.Pd selaku 

guru kelas IV B hampir materi pembelajaran IPA tidak banyak menggunakan 

sarana atau media belajar, akhirnya motivasi belajar siswa rendah dan 

membuat hasil belajar IPA kurang optimal bagi siswa.
7
  Ini membuat  hasil 

pembelajar IPA untuk siswa  pada standar saja Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 

Kemampuan guru memilih strategi, model, fasilitas, media, dan 

pendekatan akan membantu siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar. 

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa diperlukan keterampilan guru 

dalam memilih metode pembelajaran, media, strategi, model dan pendekatan, 

                                                             
5
 wawancara dengan ibu Sri Hartati S.Pd (selaku Kepala Sekolah) pada tanggal 15 mei 

2022 
6
 wawancara dengan ibu Hotmaida Sitangang S.Pd (selaku wali kelas IV A) pada tanggal 

15 mei 2022 
7
 wawancara dengan ibu Hotmaida Sitangang S.Pd (selaku wali kelas IV A) pada tanggal 

15 mei 2022 



5 
 

 

guru perlu kreatif dalam memilih perangkat pembelajaran yang tepat 

berdasarkan mata pelajaran yang akan diajarkan kepada siswanya. Hal 

tersebut juga menunjukkan bahwa dengan memasukkan media yang tepat ke 

dalam proses pembelajaran, maka motivasi belajar siswa mungkin akan 

meningkat dan hasil belajar akan terpenuhi, khususnya pada mata pelajaran 

yang mengadopsinya memastikan siswa tidak bosan saat belajar dan mereka 

akan berhasil sesuai dengan hasil yang diinginkan, sehingga tujuan 

pembelajaran akan tercapai. 

Didalam penelitian ini menggunakan media yang di maksud sebagai 

alat komunikasi untuk membantu dalam pengajaran dan pemahaman konsep-

konsep pelajaran ilmu penggetahuan alam yaitu menggunakan media poster, 

media poster didalam proses pembelajaran merupakan alat atau bentuk media 

yang bermanfaat. Poster adalah alat komunikasi yang menggabungkan teks 

dan gambar untuk mengungkapkan informasi, ide, permintaan, atau pesan 

lainnya.
8
 Untuk menarik perhatian orang dalam waktu yang cukup lama dan 

menanamkan konsep di otak atau pikiran mereka, poster harus menjadi media 

yang kuat dengan warna dan efek. 

Fakta bahwa media digunakan oleh guru tidak sesuai harapan dapat 

dilihat dari efektivitas penggunaan media dala proses pembelajarn IPA. 

masalahanya kurang adanya motivasi belajar pada siswa dalam pembelajaran 

ilmu pengetahuan alam dan materi tentang hewan dan tumbuhan di 

lingkungan rumahku ditemukan di siswa di SDN 12 Rejang Lebong. 

                                                             
8
 Daryanto, Media Pembelajaran , (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 

2012), h.20 
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Peneliti kemudian melakukan perbaikan pembelajaran dan 

peningkatan motivasi siswa didalam proses belajar, peneliti memberikan 

pembatasan masalah berdasarkan temuan untuk membatasi ruang lingkup 

masalah dari hasil penelitian analisis masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Salah 

satu solusi yang digunakan peneliti untuk memotivasi siswa dalam 

mempelajari mata pelajaran IPA adalah penggunaan media poster.  

Dengan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, penulis 

tertarik untuk mengkaji tentang. “Pengaruh Penggunaan Media Poster 

terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA di SDN 12 

Rejang Lebong”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, penulis 

mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan “media pembelajaran” adalah  

media yang membantu proses belajar mengajar mata pelajaran IPA 

khususnya pada materi dengan topik perubahan lingkungan, karena topik 

tersebut disampaikan melalui media poster. 

2. Motivasi siswa untuk belajar IPA melalui materi hewan dan tumbuhan di 

lingkungan rumahku masih kurang. 

3. Memperbaiki proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 
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C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini lebih terarah dan tidak adanya perluasan yang 

tidak fokus pada rumusan masalah, maka dalam penelitian ini penulis hanya 

membatasi penelitian ini membahas pengaruh penggunaan media poster 

terhadap motivasi belajar siswa IPA di SDN 12 Rejang Lebong dan studi 

yang dilakukan hanya pada SDN 12 yang menjadi siswa di SDN 12 Rejang 

Lebong. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan media poster terhadap motivasi belajar 

siswa pada pelajaran IPA di SDN 12 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana perbedaan motivasi belajar siswa dengan menggunakan media 

poster dan motivasi belajar siswa dengan pembelajaran konvesional pada 

pelajaran IPA di SDN 12 Rejang Lebong? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun Tujuan Penelitian Berdasarkan latar belakang yang telah di 

jelaskan, oleh karena itu ditetapkan tujuan dari penelitian ini. sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan media poster 

terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran IPA di SDN 12 Rejang 

Lebong? 
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2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa 

dengan menggunakan media poster dan pembelajaran secara 

konvesional pada pelajaran IPA di SDN 12 Rejang Lebong? 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan  sebagai informasi bagi yang mengenal 

dan mempelajari motivasi belajar siswa pada pelajaran IPA di SDN 12 

Rejang Lebong. Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam kelas IPA di 

SDN 12 Lebong Rejang 

b. Diharapkan temuan penelitian ini akan dikonsultasikan ketika 

melakukan penelitian lebih lanjut 

2. Manfaat Praktis. 

a. Institusi pendidikan dan sekolah diharapkan dapat berkontribusi 

dalam analisis tentang bagaimana poster dapat memotivasi siswa 

untuk belajar, khususnya dalam pelajaran IPA. 

b. hal ini dapat dijadikan masukan untuk guru, bahan evaluasi bagi guru 

dalam menjalankan tugas mengajar dan mengajar anak didiknya. 

c. Siswa diharapkan lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka di 

berikan poster dijadikan media belajaran di kelas khususnya dalam 

pelajaran IPA.  

d. Dengan melakukan studi ini, para peneliti dapat menyumbangkan ide 

baru dan pengalaman baru pada pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. KAJIAN TEORI 

1. Media Pembelajaran.  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu, “medius” yang 

berarti “tengah”, “perantara”, atau “penyaluran”. Media secara umum 

adalah orang, benda, atau sikap dalam arti luas, secara sederhana istilah 

media adalah selingan atau pengantar.
9
 Menurut Wina Sanjaya, media 

bermanfaat  untuk berbagai kegiatan atau usaha, seperti media dalam 

penyampaian pesan, pengantar magnet atau panas dalam bidang teknik. 

Media dalam bidang pendidikan sehingga disebut menjadi media 

pendidikan.  

Media dalam pembelajaran adalah alat-alat yang dapat dijadikan 

sebagai penghubung pembelajaran guna meningkatkan pencapaian 

tujuan pembelajaran yang dicapai dalam proses pembelajaran. Menurut 

Yusufhadi Miarso, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan seseorang  sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan 

terkendali.
10

 Media pembelajaran berperan sebagai mediator atau alat 

                                                             
9
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002) h. 3. 

 
10

 Teni Nurrita, Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa, Jurnal Misykat, Volum 03, No 01 Tahun 2018. h. 171. 
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komunikasi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, penggunaan media disaat belajar sangat penting untuk 

proses belajar mengajar, pada dasarnya komunikasi antara siswa dan 

guru harus berlangsung selama proses belajar mengajar.
11

  

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan 

b. Klasifikasi Media Pembelajaran  

Media belajaran memiliki berbagai jenis-jenis media yang bisa 

manfaatkan didalam  pembelajaran diantarnya media visual, dan audio 

visual. Media visual sebagai sarana penyampaian dan penyajian 

materinya seperti foto, gambar, diagram, poster bagan dan kartun 

dapat dilihat secara visual. Media audiovisual adalah  media untuk 

menyampaikan, menyajikan materi didalam bentuk suara seperti 

radio,kaset, dll. Media proyeksi atau audiovisual adalah media  

penyampaikan kemudan menampilkan gabungan audio dan juga 

visual, seperti film,filmstrips,OHP,dan banyak lagi.
12

 

Lestin, Pollock & Reigeluth mengklasifikasikan media 

pembelajaran menjadi lima jenis, di antaranya: 

1) Media berbasis makhluk hidup (baik manusia, hewan maupun 

tumbuhan), seperti guru, instruktur, tutor, main-peran kegiatan 

                                                             
11

 Megawati,Pengaruh Media Poster terhadap Hasil Belajar Kosakata Bahasa Inggris, 

dalam Getsempena English Education (GEEJ) Journal Vol.4 No.2 Tahun 2017, 

http://media.neliti.com, Diakses 15 Tahun 2019. 
12

 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2011),h. 3. 
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kelompok, field-trip, observasi hewan, observasi tumbuhan di 

taman nasional, dan lain sebagainya. 

2) Media berbasis cetak, seperti buku panduan, buku latihan, lembar 

kerja, modul, buletin, majalah ilmiah, komik, catatan harian, 

poster dan lainnya. 

3) Media berbasis visual, seperti bagan, grafik, peta, transparansi, 

slide, dan lain sebagainya. 

4) Media berbasis audio-visual, seperti video, film, program slide-

tape, televisi, youtube. 

5) Media berbasis komputer, seperti pembelajaran dengan bantuan 

komputer interaktif video.
13

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

klasifikasi media pembelajaran dapat di bedakan menjadi dua yaitu 

media visual dan medio audiovisual. 

c. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran  

 Didalam pembelajaran, media belajar yang digunakan bisa 

berbeda sehingga manfaat yang di dapatkan berbeda juga, dalam 

pemilihan media pembelajaran perlu diperhatikan beberapa aspek 

yang berkaitan dengan pemilihan media pembelajaran. Keefektifan 

dan pemilihan media pembelajaran yang efisien harus dilakukan 

dengan hati-hati untuk memastikan penggunaan yang tepat, dalam 

pemilihan media untuk belajaran harus sesuai dengan materi serta 

                                                             
13 Mustofa Abi Hamid, et.al, Media pembelajaran, (Yayasan Kita Menulis, 2020), h.19. 
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tujuan pembelajaran, perkembangan pola pikir siswa, ketersediaan 

media, waktu yang cukup, serta kemampuan guru  

menggunakannya.
14

 Pemilihan kriteria tersebut memudahkan guru 

dalam menggunakan media yang tepat untuk menjelaskan topik yang 

akan di jelaskan.  

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa media akan 

memotivasi siswa untuk belajar selama proses pembelajaran 

berlangsung sehingga mencapai hasil belajar yang diinginkan. 

2. Poster sebagai Media Pembelajaran 

a. Definisi Media Poster  

Poster dalam pembalajaran dapat memenuhi fungsi unik di 

antara media visual. Perannya dengan sangat cepat memotivasi atau 

mengingatkan orang yang sedang memikirkan ide penting dan khusus, 

poster harus memiliki daya tarik visual yang kuat jika ingin menarik 

perhatian dan berdampak kuat dalam penyampaian pesan. Poster adalah 

kombinasi gambar, warna, dan pesan yang dibuat untuk menarik 

perhatian banyak orang dan bertahan cukup lama untuk menanamkan 

ide penting di pikiran  mereka sehingga membuat mereka  termotivasi, 

kemauan dan mengigatnya.
15

 Menurut Ramayulis ada beberapan 

pengertian media, diantaranya yaitu: 

1) Gagne mengatakan bahwa media adalah berbagai jenis kompone 

dalam lingkungan yang dapat merangsangnya untuk belajar. 

                                                             
14

 M. Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), h. 15-16. 
15

 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, h. 51. 
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2) Bringgs mengatakan bahwa media adalah segala bentuk alat fisik 

yang dapat menyajikan pesan yang dapat merangsang untuk 

belajar.
16

 

Poster memiliki kekuatan untuk mengubah perilaku, sikap, dan 

nilai seseorang. Karena menekankan kekuatan pesan, gambar, dan 

warna, poster memiliki kekuatan yang kuat untuk diserap bagi yang 

melihatnya.
17

 Dan media poster yang berbentuk gambar besar dengan 

fokus pada satu atau dua tema utama yang disampaikan secara 

sederhana dan jelas, menekankan pesan, gambar, dan warna, merupakan 

salah satu media pembelajaran. Poster yang baik cepat dipahami orang 

yang melihat poster dan dapat menyerap pesan yang dikandung di 

dalam poster tersebut.
18

 Poster juga bisa pengaruhi kemudian 

memotivasi perilaku yang memperhatikan postser.
19

 Kemudian pesan 

yang ingin disampaikan harus jelas, menarik perhatian orang yang ingin 

melihatnya, kalau tidak postingan itu tidak berguna karena hanya 

sedikit orang yang memoerhatikan jika tidak di buat menarik.
20

 Poster 

kemudian digunakan dalam dunia pendidikan, pesan didalam 

pendidikan dapat disampaikan melalui media poster di sekolah. Selain 

itu, poster juga dapat digunakan sebagai karya gambar, siswa kemudian 

                                                             
16

 Dita Arimbi Sitorus, Pengaruh Penggunaan Media Poster Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas Xi Di Sma Tamansiswa Binjai, 

Skripsi, (UMSU: 2020), h. 7. 
17

 Daryanto, Media Pembelajaran, h.129-130 
18

 Hujair Sanaky.Media Pembelajaran Interkatif-Inovatif, (Yogyakarta:Kaukaba 

Dipantara, 2015), h.101 
19

 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelejaran: Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.318. 
20

 Yudhi Munadi,Media Pembelajaran Sebuah PendekatanBaru, h.102. 
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belajar membuat ide dengan gambar yang jelas dan kalimat pendek 

yang  menarik, sehingga diharapkan media poster ini dapat 

meningkatkan daya kreatif siswa. Dengan cara ini, poster bisa  

memotivasi kemudian menarik perhatian siswa untuk giat belajar.
21

  

Sebagai media pembelajaran yang efektif, poster harus 

memenuhi kriteria pembelajaran yang baik, antara lain kesederhanaan, 

menyajikan gagasan, untuk tujuan pembelajaran, penuh warna (harus 

menarik ), slogan singkat (padat, singkat, dan harus jelas), tulisan jelas 

kemudian gambar, (bisa baca dan dikomunikasikan) memiliki berbagai 

tema dan desain.
22

 Proses pembelajaran harus memperhatikan tujuan 

pembelajaran, pertimbangan materi pembelajaran, metode, dan taktik, 

karakteristik siswa, serta pertimbangan dukungan dan lingkungan 

sekitar dengan menggunakan media poster sebagai media 

pembelajaran.
23

 

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa media poster 

adalah kombinasi warna, gambar, dan pesan yang bertujuan menarik 

perhatian banyak orang dan membuat orang ingat ide di pikiran mereka. 

Dengan menggunakan media poster maka proses pembelajaran akan 

berjalan dengan baik sehingga menimbulkan motivasi siswa untuk 

belajar karena siswa berpikir pelajarannya menyenangkan. 

b. Prinsip Media Poster  

                                                             
21

 Yudhi Munadi, MediaPembelajaran:Sebuah Pendekatan Baru, h.103. 
22

 M. Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran, h. 44 
23

 Rita Wulandari, Poster sebagai Media Pendidikan Karakter, dalam Seminar Nasional 

Pendidikan, http://ap.fip.um.ac.id, Diakses 19 Mie 2022. 
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 Didalam komunikasi melibatkan pengiriman pesan dari satu 

orang ke orang lain agar terciptakan hasil yang baik, fenomena ini juga 

mempengaruhi keefektivitas komunikasi. Sangat sedikit orang 

(termasuk guru) yang ingin berbicara langsung tentang tujuan yang 

perlu dicapai, untuk menghindari komunikasi yang tidak efektif, guru 

harus mengetahui simbol-simbol verbal (bahasa) dalam proses 

pembelajaran dan membantu siswa memahami kata-kata verbal dengan 

menunjukkan simbol non-verbal, termasuk media poster.
24

 Penggunaan 

media poster, mencakup beberapa prinsip: 

1) Dirancang agar terlihat poster  seperti bercerita  

2) Tampil sederhana dan menarik dengan memperhatikan skema 

warna yang tepat sesuai tema yang dipilih  

3) Kalimat yang harus digunakan harus bahasa yang populer, 

sederhana dikenal dan familiar  

4)  Besar dari  poster disesuaikan dengan tempat dan  pesan yang 

ingin di sampaikan 

5) Dapat mempengaruhi dan memotivasi perilaku yang melihat poster 

6) Bisa dibuat dari bahan yang sederhana seperti, kain, kertas, triplek. 

7)  Bisa dipasang  didalam atau luar  kelas, di surat kabar dan majalah  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

perancangan media poster maka ada prinsip yang tertentu yang harus di 

terapkan, agar hasil media poster terlihat lebih bagus dan dapat menarik 

                                                             
24

 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, h. 84-85 
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perhatian siswa ketika belajar dan menumbuhkan motivasi untuk 

belajar 

c. Manfaat dan Kegunaan.  

Adapun manfaat media poster dalam pembelajaran menurut Elly 

Lanti dalam (Rita Rahmaniati) yaitu media poster berguna  mendorong, 

memotivasi dan melibatkan siswa dalam kegiatan belajar. Manfaat 

poster dalam pembelajaran misalnya:  

1)  Mampu menyampaikan informasi secara baik 

2) Bisa menciptakan keadaan antusias dalam poses belajaran 

3)  bisa digunakan untuk  perilaku tertentu 

4)  digunakan  membangkitkan motivas belajar  

5) Lebih menarik perhatian siswa, sehingga motivasi belajar siswa 

dapat meningkatBahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya  

6) Metode pembelajaran yang digunakan lebih banyak 

7) Siswa lebih aktif dan terlibat dalam banyak kegiatan 

pembelajaran.
25

 

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran antara lain 

poster yang sengaja dipasang di lingkungan sekolah agar siswa dapat 

berperilaku positif, disiplin, memiliki nilai-nilai positif dan 

pengetahuan. Poster adalah pertujukan sederhana dari benda-benda 

bergambar sederhana yang dibuat sesuai kebutuhan dan dimanfaatkan 

dalam kegiatan pendidikan. Tujuannya adalah untuk menarik perhatian, 

                                                             
25

 Rita Rahmaniati, Penggunaan Media Poster untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Siswa, Pedadogik Jurnal Pendidikan, Vol 10 Nomor 2, Tahun 2015, dalam 

http://jurnal.umpalangkaraya.ac.id, Diakses 19 Mie 2022. 
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meyakinkan, menginspirasi, dan memberikan peringatan mengenai 

fakta atau kejadian.
26

 Selain itu, menurut Jennah, menggunakan media 

poster sebagai alat pengajaran memiliki beberapa tujuan, antara lain 

mendorong kreativitas dan pemikiran visual siswa, meningkatkan 

penguasaan materi pelajaran, dan menumbuhkan potensi kreatif 

mereka.
27

 

 Poster memilki kekutan yang dapat membuat orang tertarik dan 

membangkitkan perhatian siswa didalam kegiatan belajaran, hal ini 

karena di jelaskan secara baik membuat siswa lebih memperhatikan 

dalam belajar. Guru menggunakan media poster sebagai media 

pembelajaran selama proses pengajaran yang dilakukan guru memiliki 

tujuan antara lain: 

a. Untuk inspirasi dalam situasi ini, penggunaan media poster dapat 

dijadikan sebagai inspirasi atau motivasi bagi siswa untuk belajar 

selama proses pendidikan. Misalnya, percakapan dapat dilakukan 

setelah dipajangnya poster yang berkaitan dengan mata pelajara.  

b.  Sebagai peringatan. Postingan ini dapat membuat setiap siswa 

sekolah dasar sadar dan waspada tentang bahan pelajaran, jadi 

jangan hanya terpaku pada satu materi pembelajaran saja.  

c. Pengalaman kreatif. Poster menawarkan kesempatan belajar kreatif 

kemudian berpartisipasi disaat pelajaran berlangsung. Dengan 

bantuan media poster, murid bisa menjelaskan yang telah mereka 

                                                             
26

 Daryanto, Media Pembelajaran, h 130. 
27

 Rita Rahmaniati,Penggunaan Media Poste untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa. 
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dapatkan saat pelajaran berlangsung. Selain itu, poster media 

menawarkan pertemuan baru untuk mendorong kreativitas siswa.
28

 

Ada dua cara media poster dapat dimasukkan ke dalam proses 

belajar mengajar:  

1) Digunakan sebagai sarana belajar. Dalam hal ini, poster berfungsi 

sebagai penjelasan materi, poster yang digunakan harus sesuai dengan 

tujuan dan materi pelajaran, guru memberikan poster melalui 

pembuatan, pembelian, penggunaan, atau meminta siswa membuatnya. 

2) Digunakan untuk menginspirasi dan memotivasi siswa di luar kelas, 

memperingatkan mereka, melakukan hal-hal positif dan memberikan 

karakter. Dalam hal ini, poster ditempatkan sehingga murid dapat 

dengan jelas melihatnya baik di dalam maupun di luar kelas.
29

 

Salah satu strategi pengajaran terbaik dan paling efisien adalah 

penggunaan poster di kelas, salah satu kontribusi besar untuk 

pendidikan adalah penggunaan poster sebagai alat pembelajaran. Nilai 

media poster sebagai alat pengajaran sangat besar, materi pembelajaran 

dapat dijelaskan dengan lebih sederhana melalui media poster. Dengan 

demikian, lebih mudah bagi siswa untuk memahami informasi yang 

disajikan guru, memastikan bahwa tujuan pembelajaran terpenuhi. 

Kontribusi lain yang dapat ditawarkan oleh media poster adalah untuk 

menumbuhkan lingkungan belajar yang positif di mana siswa dapat 

                                                             
28

 Mohamad,Syarif Sumantri, StrategiPembelejaran: Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar, h. 318. 
29

 Daryanto, Media Pembelajaran, h.131-132 
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dengan mudah memahami dan menyerap informasi yang disampaika.
30

 

Poster dapat membantu memotivasi siswa dalam proses pembelajaran 

dengan tetap megutamakan ide inti pesan dan makna yang 

dimaksudkan, poster dapat dipasang di mana saja untuk membantu 

siswa dalam mengingat dan memahami informasi yang mereka 

berikan.
31

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa agar 

pembelajaran lebih relevan dan bermanfaat bagi siswa sepenuhnya, itu 

juga dapat menginspirasi kreativitas, rasa ingin tahu, dan motivasi 

untuk pembelajaran tematik. Siswa lebih bersemangat dan giat belajar 

berkat pemanfaatan media poster. 

3. Motivasi Belajar  

a. Pengertian motivasi belajar 

Setiap orang memiliki keadaan internal yang mempengaruhi dan 

menguntungkan mereka dalam kehidupan sehari-hari, memotivasi diri 

sendiri adalah salah satu dari keadaan internal ini adalah pemberian 

dorongan agar sesuatu yang dimotivasi dapat bergerak.
32

 Menurut 

Sardiman menjelaskan bahwa motivasi adalah upaya menciptakan 

kondisi tertentu agar seseorang mau dan akan melakukan sesuatu, dan 

jika tidak suka maka berusaha menghindari ketidaksukaan itu. 

Memotivasi orang dimaksudkan untuk membantu mereka menemukan 

                                                             
30

 Rita Rahmaniati, Penggunaan Media Poster untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Siswa. 
31

 Rita Wulandari, Poster sebagai Media Pendidikan Karakter. 
32

 Megawati.Pengaruh Media Poster terhadap Hasil Belajar Kosakata Bahasa Inggris. 
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motivasi dan keinginan untuk melaksanakan tugas. Motivasi juga 

didefinisikan oleh Mulyasa, dari beberapa faktor tersebut aspek yang 

cukup penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 

motivasi belajar siswa.
33

 Oleh karena itu dorongan untuk berhasil dalam 

suatu posisi sangat penting, terutama untuk pembelajaran siswa 

Akibatnya, dorongan untuk berhasil dalam suatu posisi sangat penting, 

terutama untuk pembelajaran siswa.
34

 

Motivasi belajar berfungsi sebagai dorongan bagi siswa untuk 

menjadi lebih terlibat dalam studi mereka selama proses belajar 

mengajar, menjamin kelangsungan belajar dan membuat belajar 

mengajar berlangsung pada materi yang di ajarakan. Motivasi belajar 

adalah keinginan siswa untuk terlibat dalam kegiatan pendidikan untuk 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman. Dengan kata lain, terdapat 

berbagai tanda yang mendorong siswa untuk belajar, baik dari siswa itu 

sendiri itu sendiri maupun dari adanya keinginan dari luar diri siswa.
35

  

Motivasi baik dari dalam maupun dari luar diri siswa untuk 

belajar mengubah perilaku positif merupakan inti dari motivasi belajar,  

perilaku yang berubah positif tersebut meliputi keinginan dan hasrat 

untuk berhasil, dan kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita, apresiasi 

terhadap pembelajaran, kegiatan yang menarik dan lingkungan belajar 

                                                             
33 Evi Sapinatul Bahriah, Sella Marselyana Abadi, Motivasi Belajar Siswa Pada Materi 

Ikatan Kimia Melalui Metode Praktikum, Jurnal Kimia Dan Pendidikan, Vol.1, No.1, Tahun 

2016, h. 87. 
34

 Purwa Atmaja Prawira, PsikologiPendidik Dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar 

Ruzz Media, 2013), h.319 
35

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 114. 
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yang kondusif agar siswa dapat belajar dengan baik. Ini memainkan 

peran penting dalam keberhasilan siswa.
36

 

Aspek yang bukan kecerdasan dari motivasi belajar, mereka 

berkontribusi untuk menumbuhkan gairah, emosi, dan minat dalam 

belajar. Dorongan yang mendorong siswa untuk mengambil tindakan 

dan menyelesaikan tugas dikenal sebagai motivasi belajar. Oleh karena 

itu motivasi memegang peranan yang penting dalam pembelajaran baik 

di awal, di tengah maupun di akhir pembelajaran. Ketika siswa sangat 

termotivasi untuk belajar, mereka melakukan dengan sangat bagus 
37

 

Perkembangan karakter dan proses berpikir siswa sangat 

tergantung pada partisipasi mereka dalam proses belajar mengajar. 

Memahami pentingnya motivasi belajar dalam proses pembelajaran 

diperlukan agar dapat berfungsi secara berbeda atau bermanfaat bagi 

siswa. Kemampuan guru dalam membangkitkan semangat anak untuk 

belajar merupakan salah satu prestasi pendidikan. Meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan dikembangkan, mereka akan memahami 

pelajaran dengan baik, motivasi memiliki pengaruh yang kuat pelajaran 

sukses dan gagal seseorang hanya dapat mengontrol kemampuan 

belajarnya sendiri atau orang lain.
38

 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar merupakan daya penggerak dalam diri siswa baik dari dalam 
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maupun dari luar diri siswa yang dapat menimbulkan kegiatan belajar, 

memberikan arah dan menjamin kelangsungan belajar, serta 

menumbuhkan semangat dan kesenangan untuk belajar adalah contoh 

sikap positif terhadap belajar untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

dan pengetahuan. 

b. Fungsi Motivasi Belajar. 

Disaat proses belajar membutuhkan motivasi untuk mendorong 

pembelajaran dan bertindak baik secara internal maupun eksternal 

sebagai panduan pengerak dalam pilihan kegiatan. Menurut Hamalik 

juga mengemukakan tiga fungsi motivasi anatara lain: 
39

 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan, tanpa 

adanya motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti 

belajar. 

2) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Motivasi ini berfungsi 

sebagai mesin, besar kecilnya motivasi akan mementukan cepat 

atau lambatnya suatu pekerjaan.  

3) Motivasi berfungsih sebagai pengarah, artinya mengarahkan 

perbuatan kearah pencapaian tujuan yang diinginkan. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi 

belajar adalah suatu dorongan untuk melakukan sesuatu sebagai 

pengerak dalam besar kecilnya motivasi artinya mengarahkan perbuatan 

kearah pencapaian tujuan yang diinginkan. 
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c. Jenis Motivasi Belajar.  

Motivasi belajar dapat berasal dari berbagai sumber. Dalam hal 

ini, Sardiman berpendapat bahwa motivasi internal dan ekstrinsik 

adalah dua sumber motivasi. Berikut dapat digunakan untuk 

menjelaskan pembelajaran motivasi: 

1)  Motivasi intrinsik merupakan doringan daridalam diri manusia 

yang tidak memerlukan keinginan dari luar diri karena individu 

tersebut sudah memiliki keinginan untuk mengambil tindakan 

sendiri. Siswa yang termotivasi secara intrinsik berusaha untuk 

memajukan pendidikan mereka, memperoleh keterampilan baru, 

dan menjadi ahli dalam mata pelajaran tertentu. Kebutuhan untuk 

menjadi terpelajar, kompeten, dan mahir dalam bidang tertentu 

memotivasi orang untuk bermigrasi (belajar). 

2) Keinginan yang dirasakan oleh sumber selain diri sendiri dikenal 

sebagai motivasi ekstrinsik. Misalnya siswa yang giat belajar 

karena menginginkan penghargaan dan pujian dari orang lain, 

motivasi ekstrinsik tidak terlalu berperan penting  dalam 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan kondisi siswa yang cenderung 

bisa berubah.
40
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d. Prinsip Motivasi Belajar.  

Menurut Syaiful, berbagai motif memberikan kontribusi 

strategis terhadap kegiatan belajar siswa. Berikut ini adalah beberapa 

contoh prinsip motivasi belajar: 

1) Motivasi sebagai kekuatan pendorong di balik upaya pendidikan, 

siswa akan menyelesaikan latihan pembelajaran dalam waktu yang 

ditentukan jika mereka termotivasi untuk belajar. Jadi, faktor 

utama pendorong anak untuk belajar adalah motivasi. 

2)  Dalam pembelajaran, insentif intrinsik mengungguli dorongan 

ekstrinsik. Siswa yang memiliki motivasi diri sangat bersemangat 

untuk belajar dan tunduk pada pengaruh luar yang sangat kecil, 

siswa akan bekerja keras untuk belajar karena mereka ingin belajar 

sebanyak mungkin tanpa dijanjikan imbalan apa pun. 

3) Pujian adalah jenis dorongan yang lebih baik daripada hukuman. 

Meskipun hukuman masih mendorong pembelajaran, penghargaan 

berbasis pujian lebih disukai. Pujian untuk siswa juga melibatkan 

pujian atas prestasi mereka. 

4) Motivasi yang bersumber dari keinginan untuk belajar. Berbagai 

tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dalam kehidupan, 

seperti menanamkan rasa percaya diri sehingga siswa merasa 

dikagumi, dihormati, dan diperhatikan, dapat menggugah siswa 

untuk belajar. Pendidik berpengalaman mahir mendengarkan 

kebutuhan siswa untuk memicu minat mereka dalam belajar dan 
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melibatkan mereka dalam proses pembelajaran dengan cara yang 

memenuhi kebutuhan mereka. 

5) Motivasi dapat meningkatkan optimisme belajar. Belajar bukanlah 

suatu kegiatan yang tidak ada hasilnya, dan seorang siswa yang 

termotivasi untuk belajar selalu yakin bahwa dia akan melakukan 

tugasnya dengan baik. Hasilnya pasti akan menguntungkan tidak 

hanya sekarang tetapi juga di masa depan.  

6)  Murid yang termotivasi dapat mencapai keberhasilan akademik. 

Hal yang membuat keberhasilan dan ketidakberhasilan hasil 

belajar siswa selalu adalah motivasi belajar, siswa yang antusias 

dalam mempelajari mata pelajaran tertentu memiliki hasil belajar 

yang berhasil.
41

  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsif 

motivasi belajar dapat meningkatkan optimisme belajar, siswa akan 

bekerja keras untuk belajar karena mereka ingin belajar sebanyak 

mungkin tanpa dijanjikan imbalan apa pun. 

e. Teknik Memotivasi Siswa dalam Belajar. 

Siswa sangat membutuhkan motivasi belajar dari dalam maupun 

dari luar diri, siswa yang termotivasi memiliki kesempatan untuk 

menyelesaikan tugas belajar misalnya untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Menurut Hamzah B. Uno ada berapa teknik dalam 

memotivasi siswa dalam suatu kegiatan pembelajaran: 
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1) Pemberian nilai banyak siswa terutama berfokus pada belajar 

mereka untuk mencapai nila yang bagusi atau nilai ujian yang 

tinggi, oleh karena itu mereka berjuang untuk hasil ini. Oleh karena 

itu, guru harus berusaha untuk memberikan siswa angka yang 

sesuai dengan amteri yang tercakup dalam setiap pelajaran. 

2) Hadiah. Hadiah adalah jenis apresiasi atau motivasi juga. Namun, 

itu mungkin bukan untuk orang yang tidak beruntung dan berbakat 

untuk pekerjaan seperti itu. 

3)  Kesampingkan ego anda. Siswa yang lebih sadar akan pentingnya 

tugas dan menerimanya sebagai tantangan lebih cenderung bekerja 

keras menggunakan harga diri sebagai bentuk motivasi. 

4) Ulangi materi menjelang ujian, banyak siswa yang menambah 

waktu belajar. Dalam situasi ini, guru harus jujur bila akan 

ulangan, artinya dia harus memberi tahu siswanya jika akan ada 

ujian. 

5)  Sanksi. Meskipun hukuman adalah sejenis negativitas, hukuman 

dapat digunakan secara cerdas dan efektif untuk memotivasi orang. 

6) Keinginan untuk belajar. Hal ini menunjukkan bahwa karena siswa 

termotivasi untuk belajar, hasilnya lebih baik. 

7) Rasa ingin tahu kebutuhan menimbulkan motivasi, sama halnya 

dengan minat, yaitu faktor pendorong yang memudahkan belajar 

bila ada minat.
42
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8) Sanjungan  atau ungkapan pujian. Jika dikomunikasikan dengan 

baik dapat meningkatkan motivasi secara efektif dan mencakup 

koneksi langsung, satu-satu dan pengalaman antara guru dan siswa, 

ini dapat meningkatkan motivasi belajar. 

9)  Menyadari tujuan pembelajaran yang dicapai. Ketika seorang 

siswa mengetahui apa yang perlu dia pelajari dan mencapai tujuan 

tersebut melalui tindakannya, dia meningkat dan lebih berhasil. 

10) Menumbuhkan persaingan persahabatan antar siswa. Siswa dapat 

membandingkan keterampilan mereka dengan teman-teman 

mereka dalam pengaturan ini. Selain itu, gagasan bahwa siswa 

harus lebih baik dari rekan-rekan mereka membuat pembelajaran 

melalui kompetisi menjadi pengalaman yang memotivasi. 

11) Menyadari hasil. Akibatnya, siswa lebih bersemangat untuk 

belajar. karena mereka ingin mempertahankan dan meningkatkan 

hasil belajar.
43

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat di simpulkan bahwa ada banyak 

teknik dalam mendorong suatu motivasi anak ketika belajar, salah satunya 

memberikan lagi materi memberi hasil pencapaian yang baik dan 

memberikan sanjungan pada anak sehingga anak mulai bersemangat dan 

termotivasi untuk belajar. 

  

                                                             
43

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, 

h. 34-37. 



29 
 

 

B.  Penelitian Relevan  

Peneliti terlebih dahulu mencari penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian yang sedang dilakukan sebelum memulai persiapan dan 

penelitian untuk skripsi ini. Salah satunya berkaitan dengan bagaimana 

penggunaan media pendidikan mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Beberapa dari penyelidikan ini terdiri dari: 

1.  Penelitian Nurjanna, 2018 dengan judul “Pengaruh Media Poster 

terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas III Bahasa Indonesia SDN Pasi 

Pinang Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat “Temuan 

menunjukkan bahwa penggunaan gambar pada siswa kelas III SDN Pasi 

Pinang Kecamatan Mureubo Kabupaten Aceh Barat terhadap 

pembelajaran bahasa dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

nampaknya penggunaan poster dapat melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran karena respon siswa terhadap penggunaan media gambar 

dalam proses pembelajaran sangat positif. Sangat menyenangkan dan 

secara aktif mencari literasi. Selain itu, siswa didorong untuk 

memanfaatkan sumber daya media guru saat mereka belajar.
44

 

Bidang motivasi belajar merupakan tempat kajian ini dan kajian 

Nurjanna memiliki kesamaan. Kajian media dan pembelajaran merupakan 

perbedaan antara kajian ini dan kajian Nurjanah. Berbeda dengan 

Nurjanna yang menggunakan media pembelajaran visual, penelitian ini 
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menggunakan media pembelajaran poster. Selain itu, Nurjanna sedang 

belajar bahasa Indonesia saat melakukan penelitian ini, yang melibatkan 

pembelajaran tema. 

2.  Penelitian berjudul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Melalui Penggunaan Media Puzzle Pada Mata Pelajaran IPA Kelas III 

SDN Kepek Kulon Progo” juga pernah dilakukan oleh Gesti Lutfiyani 

pada tahun 2016. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penggunaan 

media puzzle untuk pembelajaran mata pelajaran IPA dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III SDN Kepek Kulon Progo. 

Siswa dapat menjadi lebih bertanggung jawab dengan tugas 

mereka, lebih aktif dalam mengatasi tantangan, tertarik pada berbagai 

masalah orang dewasa, lebih menyukai pekerjaan mandiri, dapat 

mempertahankan sudut pandang mereka, dan siap untuk mengidentifikasi 

dan mengatasi masalah yang muncul. Gangguan di dalam kelas dapat 

berkurang, lebih berani dalam menjawab pertanyaan guru, semangat 

belajar lebih besar, dan penjelasan materi dari siswa lebih lengkap.
45

 

Motivasi belajar inilah yang membedakan antara penelitian ini dan 

penelitian Gesti Lutfiyan. Lingkungan belajar dan media pembelajaran 

inilah yang membedakan antara penelitian ini dan penelitian Gesti 

Lutfiyan. Berbeda dengan penelitian Gesti Lutfiyan yang menggunakan 

media puzzle, penelitian ini menggunakan poster sebagai media 

pembelajarannya. Sedangkan Gesti Lutfiyan belajar secara ilmiah, 
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pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat tematik. 

Metodologi penelitian adalah bidang varian lainnya. Peneliti sering 

menggunakan metodologi penelitian kuantitatif, namun Gesti Lutfiyan 

menggunakan metodologi penelitian tindakan di dalam kelas untuk 

penelitiannya. 

3. Dewi Hamidah juga melakukan penelitian pada tahun 2019 berjudul 

“Peran Media Poster Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik Di Sdn 1 Karangan Balong Ponorogo” 

Berdasarkan temuan penelitian, SD Negeri 1 Karanga, Balong, Ponorogo 

menggunakan demonstrasi guru, diskusi kelompok dan individu 

(individual), serta media poster dalam pembelajaran tematiknya untuk 

memotivasi siswa. Motivasi belajar siswa SD Negeri 1 Karanga, Balong, 

dan Ponorogo meningkat selama proses pembelajaran salah satunya 

berkat penggunaan media poster dalam pembelajaran tematik. Hal ini 

ditunjukkan melalui semangat dan kekuatan konsentrasi, semangat dan 

partisipasi siswa dalam belajar yang tidak mudah lelah. 

Motivasi belajar inilah yang membuat penelitian ini dan 

penelitian Dewi Hamidah memiliki kemiripan. Metodologi penelitian 

adalah bidang varian lainnya, metodologi penelitian yang digunakan 

peneliti adalah metodologi kuantitatif, namun metodologi penelitian 

Dewi Hamidah adalah metodologi kualitatif.
46

 

                                                             
46

 Hamidah, Dewi. Peran Media Poster dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

pada Pembelajaran Tematik di SDN 1 Karangan Balong Ponorogo. (Skripsi 2019). 



32 
 

 

Maka berdasarkan penelitian relevan yang telah di jelaskan, 

dengan menemukan dan mengidentifikasi faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa, diantaranya media pembelajaran 

yaitu jenis media poster, peneliti berharap dapat memajukan penelitian 

sebelumnya dimana guruh menggunakan media di SDN 12 Rejang 

Lebong. 

C.   Kerangka Konseptual  

kerangka konsep adalah konsep yang memberikan hubungan  

hipotetis antara dua atau lebih variabel untuk menawarkan jawaban awal 

untuk masalah yang sedang jadi penelitian.
47

 

Menurut pendapat tersebut di atas, jelas bahwa kerangka konseptual 

adalah teori atau penjelasan yang menghubungkan dua variabel dengan 

faktor tambahan. Hasilnya, penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

 

Terjadi komunikasi antara guru dan murid selama proses 

pembelajaran, tentunya untuk bertukar pikiran dan pemahaman. Namun, 

seringkali terdapat hambatan dalam cara kerja komunikasi, sehingga siswa 

sulit memahami materi dan menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. 

Salah satu faktornya adalah informasi yang ditawarkan masih membosankan 

atau siswa tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran karena 

kurangnya media untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena 

itu media dalam belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, selain itu motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor 
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menyenangkan dan kondusif, faktor internal seperti kesehatan, perhatian 

guru, hobi, dan kemampuan juga bisa berpengaruh.  

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana dan sejauh mana media sejenis poster berupa media cetak/visual 

berupa poster siswa digunakan oleh guru mata pelajaran sebagai bahan 

pembelajaran bagi siswa di kelas IV SD 12 Rejang Lebong pada  pelajaran 

IPA tahun ajaran 2021/2022 terhadap motivasi belajar siswa. 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian berikut dapat dibuat berdasarkan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan deskripsi yang telah diberikan pada 

bagian sebelumnya: 

1.  Pengaruh media poster terhadap minat belajar IPA siswa SDN 12 

Rejang Lebong dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena 

informasi yang disajikan melalui media poster dapat terwakili secara 

detail dengan menggunakan media khususnya pada mata pelajaran 

IPA. 

2. Penggunaan media poster berdampak besar terhadap motivasi 

belajar siswa dalam mempelajari materi yang berkaitan dengan IPA 

di SDN 12 Rejang Lebong. 

Peneliti menyarankan hipotesis berikut sebagai jawaban, berdasarkan 

pemeriksaan teori dan kerangka konseptual yang disebutkan di atas:  



35 
 

 

Ha: Adanya pengaruh di penggunaan media poster terhadap motivasi belajar 

siswa di SDN 12 Rejang Lebong pada  pelajaran IPA  ajaran tahun 

2021/2022. 

Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan di media poster terhadap motivasi 

belajar siswa di SDN 12 Rejang Lebong pada mata pelajaran IPA tahun 

ajaran 2021/2022. 

a. Jika >Ho ditolak dan H1 diterima,  berarti pembelajaran menerapkan 

media poster terhadap pengaruh motivasi belajar siswa kelas IV SDN 12 

Rejang Lebong. 

b. Jika < Hi diterima maka Ho di tolak, berarti di penerapan pembelajaran 

media poster  tidak berpengaruh terhadap  motivasi belajar siswa kelas 

IV SDN 12 Rejang Lebong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian. 

1. Jenis Penelitian.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian menggunakan quasi eksperiment dengan pendekatan control 

grup pre-test post-test. Sebuah strategi untuk memeriksa dampak dari satu 

terapi pada terapi lainnya di bawah keadaan yang dipantau dengan 

cermat.
48

 

2. Desain Penelitian  

Rancangan penelitiannya menggunakan desain control grup pre-test 

post-test. Karena kondisi sebelum perlakuan atau tretmen dan hasil 

perlakuan dapat dibandingkan dalam penelitian ini, maka hasil perlakuan 

dapat diketahui dengan lebih akurat . Strategi penelitian terlihat seperti ini: 

Tabel. 3.1 Desain Penelitian 

          
            

 

   Sumber: Nonequivalent Control Group Design 

Keterangan:  

𝐎𝟏 = Kelompok eksperimen sebelum diberi treatment 

𝐎𝟐 = Kelompok ekperimen setelah diberi treatment 

𝐎𝟑 = Kelompok kontrol sebelum ada treatment 

𝐎𝟒 = Kelompok kontrol yang tidak diberi treatment 
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𝐗 = Treatment (penggunaan alat perminan edukatif filling word) 

Langkah-langkah dalam model eksperimen ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Memberikan eksperimen untuk mengukur variabel dependen 

(motivasi belajar) sebelum perlakuan. 

b) Menerapkan model poster media pembelajaran pada kelas mata 

pelajaran penelitian 

c)  Memberikan eksperimen untuk mengukur variabel dependen 

setelah perlakuan. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Generalisasi milayah populasi terdiri dari objek atau individu yang 

dipilih oleh peneliti untuk diselidiki dan dari mana kesimpulan dapat dibuat. 

Oleh karena itu, populasi tidak hanya mencakup manusia tetapi juga benda 

dan benda alam lainnya. Selain itu, populasi lebih dari sekedar statistik 

objek/subjek yang akan diteliti, tetapi mencakup semua sifat/karakteristik 

dari objek atau subjek tersebut. Menurut Arikunto, subjek penelitian adalah 

variabel atau apa yang menjadi perhatian suatu penelitian pada dasarnya 

objek adalah apa yang akan diteliti dalam kegiatan penelitian
49

. 
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Tabel 3.2 

Jumlah Siswa kelas IV SDN 12 Rejang Lebong 

 

Siswa SD N 71 Rejang Lebong Jumlah siswa 

A B C 

Kelas 01 24 22  

Kelas 02 29 29  

Kelas 03 26 28  

Kelas 04 30 30  

Kelas 05 32 30  

Kelas 06 21 22 24 

Jumlah siswa 345 

   Sumber: Data Siswa SD N 12 Rejang Lebong 

Populasi didalam penelitian adalah seluruh siswa SDN 12 Rejang 

Lebong berjumlah 345 murid, yang terdiri atas kelas 1 sampai kelas 6 dan 

terbagi menjadi 13 lokal. 

2.  Sampel    

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Metode pemilihan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data yaitu dengan cara menyebarkan 

kuesioner
50

. Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari dua kelas, yaitu 

kelas IV A dan IV B di prlajaran IPA SDN 12 Rejang Lebong. 

  

                                                             
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta 2012,h.124 
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Tabel 3.3  

Jumlah seluruh Siswa Kelas IV SDN 12 Rejang Lebong 

 

Siswa Kelas IV SD N 12 Rejang 

Lebong 

Jumlah Siswa 

Kelas IV A 30 

Kelas IV B  30 

Jumlah Siswa 60 

     Sumber: Data Siswa SDN 12 RL 

Hasil belajar yang rendah ditemukan berdasarkan temuan observasi 

pertama, khususnya pada saat belajar IPA kelas IV. 

C. Definisi Operasional Variabel   

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki definisi 

operasional. Acuan penelitian motivasi siswa didasarkan pada tes eksperimen 

dan data motivasi siswa pada saat tes akhir eksperimen sebagai Variabel Y. 

D. Prosedur Penelitian 

Berikut adalah tahapan proses dalam penelitian ini:  

1. Tahap Persiapan: 

Peneliti harus menyelesaikan tindakan berikut selama tahap 

persiapan, yang berfungsi sebagai pendahuluan untuk melakukan suatu 

tindakan:  

a) mempelajari pelajaran IPA  Kelas IV SDN 12 Rejang Lebong. 

b)  Konsultasikan dengan sekolah dan pembmbing yang bertanggung 

jawab atas penelitian teknis anda tentang niat anda. 
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c) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), atau skenario 

pembelajaran di kelas, sesuai dengan materi pelajaran yang akan 

diajarkan 

d)  Menyiapkan alat penelitian 

e)   Menyiapkan observasi 

2. Tahap Pelaksanaan   

Secara umum siswa kelas IV SD 12 Rejang Lebong diharapkan 

mendapat penjelasan singkat dari pra pelaksanaan. Untuk mengetahui hasil 

belajar siswa sebelum pembelajaran dilakukan penilaian dengan 

menggunakan instrumen tes yang disesuaikan dengan pembelajaran yang 

akan dilakukan media poster dilaksanakan. Perlakuannya adalah dengan 

menerapkan pembelajaran media poster  dan mengikuti ujian akhir 

eksperimen. 

E. Instrument Penelitian   

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi untuk 

penelitian dikenal sebagai instrumen penelitian. Untuk mendapatkan data yang 

diperlukan, penulis membutuhkan beberapa instrumen penelitian. Kuesioner dan 

observasi merupakan alat yang digunakan dalam penelitian.
51

 

1. Kuesioner (angket) 

Penelitian ini menggunakan angket tertutup dengan pernyataan yang 

responden hanya dapat memilih satu jawaban. Menurut Sugiyono, angket 

atau kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

                                                             
51

 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktikJakarta: Pt Rineka 

Cipta 2013 h160 
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responden untuk dijawab.
52

 Ada lima kemungkinan jawaban untuk 

pertanyaan. 

Tabel 3.4  

Alternatif Jawaban Skala Likert 

 

No  Pernyataan  Skor 

1 Selalu (SL) 5 

2 Sering (S) 4 

3 Kadang-kadang (KK) 3 

4 Jarang (J) 2 

5 Tidak Pernah (TP) 1 

Sumber: Sugiyono (2015) 

2. Dokumentasi 

Dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya seni siswa. Tujuan 

pendokumentasian adalah untuk mengumpulkan data langsung dari tempat 

penelitian yang terlibat dalam kajian tentang dampak penggunaan media poster 

terhadap motivasi belajar IPA siswa, termasuk kondisi siswa. Juga perlu untuk 

mempertimbangkan keadaan sekolah, keadaan siswa, dan segala hal lain di 

lokasi penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Peneliti menggunakan uji coba awal dan uji coba akhir sebagai metode 

mereka untuk mengumpulkan data untuk penyelidikan ini. Tindakan 

(prosedur) berikut diambil sehubungan dengan pengumpulan data: 

                                                             
52

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta 2012, h. 199. 
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1. Uji coba angket dilakukan sebelum perlakuan untuk mengetahui 

motivasi belajar anak terhadap pembelajaran saintifik sebelum 

penggunaan media poster diterapkan. 

2. Dalam hal ini peneliti menggunakan media pembelajaran model poster 

untuk pembelajaran pendidikan IPA. 

3. Ujian akhir yang dilanjutkan dengan perlakuan berupa penyebaran 

angket untuk mengetahui dampak penggunaan media poster terhadap 

minat belajar siswa. 

4. Observasi, tahap observasi untuk mengetahui keadaan siswa saat 

belajara pembelajaran IPA. Sehingga dapat mengetahui motivasi 

belajar siswa 

G. Teknik Analasis Data   

Hasil analisis statistik deskriptif akan digunakan untuk menganalisis 

data. Data dikumpulkan sebagai nilai, yang kemudian dibagi menjadi dua 

nilai dengan menentukan apakah nilai yang diperoleh berbeda satu sama lain. 

Hanya rata-rata dari dua nilai yang digunakan saat menguji perbedaan nilai, 

dan metode yang dikenal sebagai uji-t digunakan untuk ini. Oleh karena itu, 

berikut adalah proses penilaian data eksperimen dengan menggunakan model 

eksperimen dan eksperimen quasi:  

1. Uji Persyaratan analisis data  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah populasi data 

terdistribusi secara teratur atau tidak. Karena sampel penelitian dalam 
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penelitian ini kurang dari 100, maka uji normalitas dilakukan dengan 

SPSS dengan metode Shapiro-Wilk, berdasarkan standar sebagai 

berikut:  

1)  Ho diterima jika probabilitas (sig) lebih besar dari 0,05. (data 

dinyatakan berdistribusi normal) 

2) Ho ditolak jika probabilitas (sig) lebih kecil dari 0,05. (data 

sebaliknya tidak terdistribusi secara normal) 

b. Uji Homogenitas  

Data yang memiliki variasi nilai yang sama dikatakan 

homogenitas, yang juga dapat digunakan untuk menunjukkan ada 

tidaknya variasi data. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

merupakan dua kelompok yang menjadi data dalam penelitian ini. Uji 

F digunakan untuk melakukan uji homogenitas. Dalam SPSS, Uji 

Homogenitas One Way ANOVA dapat digunakan untuk melakukan 

uji F. 

2. Uji F Motivasi Belajar 

Sebelum mengevaluasi hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji F 

karena hasil uji kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak sama (perbedaan 

nilai rata-rata data motivasi belajar secara simultan). Kemampuan awal 

kedua kelas dibandingkan dengan menggunakan uji beda rata-rata nilai 

motivasi belajar. Dalam penelitian ini, uji Independent F dihitung dengan 

menggunakan SPSS untuk menilai perbedaan rata-rata motivasi belajar. 
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3. Uji T (Hipotesis) 

Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

parametrik yang menggunakan prosedur Independent t-test di SPSS 

karena sifat data yang terdistribusi normal dan homogen. Proses 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. sebuah. Ho diterima jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. (media 

poster tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPA kelas IV SDN 12 Rejang Lebong) 

b. Ho diabaikan (media poster mempengaruhi motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran IPA kelas IV SDN 12 Rejang Lebong jika taraf 

signifikansi 0,05.) 

4. Hipotesis Statistik  

Dua variabel dan dua sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah dua. Akibatnya, analisis perbandingan digunakan, seperti yang 

ditunjukkan di bawah ini:  

Ho:   =    

Ha:        

Keterangan:  

Ho: Hipotesis bernilai nihil 

Ha: Hipotesis alternatif yang dapat diterapkan  

  : Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen  

  : Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas control 
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5. Tingkat Capaian Responden  

Uraian sistematis yang akurat tentang fakta dan keterkaitan antara 

fenomena yang diteliti selanjutnya dilakukan melalui analisis data tertulis 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, khususnya 

menggunakan teknik pemeparan data yang berasal dari statistik. Metode 

Tingkat Capaian Responden (TCR) dimanfaatkan didalam penelitiani 

untuk menilai semua data terkumpul. Metode Tingkat Capaian Responden 

(TCR) dalam menentukan data yang dievaluasi menurut seberapa baik 

skor mereka pada berbagai atribut yang dievaluasi. Dalam pendekatan 

penelian, skala “master scala”, sekala pengukuran yang biasanya 

menampilkan lima tingkat atribut tertentu dievaluasi. Tabel berikut 

memberikan deskripsi skala master untuk beberapa properti ini: 

Tabel 3.5 

Tingkat Capaian Responden 

 

No Rentang Skala  TCR 

1 0-54 Sangat Lemah  

2 55-64 Lemah  

3 65-80 Cukup 

4 81-90 Kuat  

5 91-100 Sangat Kuat 

Sumber: Riduwan (2010) 

Sedangkan untuk menentukan kriteria hubungan responden dan 

tingkat pencapaiannya. 

TCR = 
                          

                         
  x 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Profil Sekolah SD Negeri 12 Rejang Lebong 

SD 12 Negeri Rejang Lebong merupakan sekolah yang berada di 

bawah arahan pemerintah Kabupaten Rejang Lebong, lebih tepatnya dinas 

pendidikan kabupaten Rejang Lebong. SD Negei 12 Rejang Lebong 

didirikan pada tahun 1961. 

Jumlah siswa dari kelas I sampai VI sebanyak 345 orang. SDN 12 

Rejang Lebong beranggotakan 28 orang tenaga pengajar, termasuk kepala 

sekolah, 17 guru PNS, 10 guru honorer, dan 1 penjaga sekolah, untuk 

membantu kelancaran proses belajar mengajar. 

2. Situasi Dan Kondisi Sekolah SDN 12 Rejang Lebong 

Mengingat SDN 12 Rejang Lebong   merupakan sekolah dasar 

dengan akreditasi A yang sudah ada dan difasilitas yang lengkap, termasuk 

perpustakaan dan sember belajar untuk digunakan sebagai alat bantu 

dalam mengajar, maka status dan kondisi sekolah tersebut sangat baik. Hal 

ini tidak diragukan lagi akan membantu dalam tercapainya tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum. 

3. Visi dan Misi Sekolah SD Negei 12 Rejang Lebong 

a. Visi 

"Berilmu, Berbakat, Berbudi Luhur, Setia, dan Berbakti" 

indikator 
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1) Keberhasilan didalam olahraga; 

2)  Memiliki pengetahuan dasar dan kemampuan 

3) Kemampuan membaca Alquran yang baik 

4) Menjadikan lingkungan sebagai alat pengajaran yang lebih efektif 

5)  Kepatuhan, ketertiban, dan kedisiplinan yang tinggi 

b. Misi 

1) Melakukan manajemen MBS 

2) Memberikan Pembinaan  

3) Membebuat inovasi dalam belajar 

4) Mendorong dan membantu murud dalam mewujudkan potensi 

dirinya untuk mengembangkannya menjadi salah satu prestasi 

akademik dan ekstrakurikuler yang meningkat. 

5) Meningkatkan kesadaran, penghayatan, iman kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

6) Meningkatkan kepatuhan, kedisiplinan, dan kepatuhan terhadap 

standar. 

7) Meningkatkan prestasi akademik siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler dan atletik. 

8) Meningkatkan keterlibatan masyarakat dan komite sekolah. 

9)  Meningkatkan ketersediaan prasarana dan sarana pendidikan 

c. Tujuan 

1) Berdasarkan Visi dan Misi SD, pada tahun 2017 diharapkan 

tercapai tujuan 
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2) Terlaksananya manajemen MBS secara sempurna 

3) Seluruh siswa mampu baca menulis serta membaca Al-quran 

dengan baik dan tercermin nuansa keagamaan secara nyata 

4) Terwujudnya kedisiplinan, ketaatan dan ketertiban yang nyata 

5) Terwujudnya sekolah yang nyaman, menyenangkan dan sekolah 

yang bersih  dan sehat 

6) Melaksanakan PBM dengan pendekatan sesuai KTSP dan K13 

7) Terwujudnya sarana dan prasarana yang lengkap. 
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4. Struktur Organisasi Dan Kepengurusan SD Negei 12 Rejang Lebong 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.1 

Struktur Organisasi Dan Kepengurusan SD Negei 12 Rejang Lebong    

Sumber: profil  SD Negei 12 Rejang Lebong 

Kepala Sekolah 

Sri Hartati, S,Pd 

Unit Perpustakaan 

Depi nurdin S,Pd 

 

Tata Usaha 

Joko Partomo S,Pd 

Wali Kelas IA 

Setiawati S,Pd 

Wali Kelas IB 

Hanifa S,Pd 

Wali Kelas IIA 

L.Gultom S,Pd 

Wali Kelas IIIB 

Hatijah S,Pd 

Wali Kelas IIIA 

Irma Juita S,Pd 

Wali Kelas IIB 

T.Purba S,Pd 

Wali Kelas IVA 

Hotmaida sitanggang, S,Pd 

Wali Kelas IVB 

Nursida, S,Pd 

Wali Kelas VA 

Netti Haironi S,Pd 

Wali Kelas VIB 

Ruhim S,Pd M.Pd 

Wali Kelas VIA 

Zurmawati S,Pd 

Wali Kelas VB 

Yusriwati S,Pd M.M 

Wali Kelas VIC 

Mardalena S,Pd 

Pejaga Sekolah 

Zamzamani 
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B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini tentang pengaruh penggunaan media poster terhadap 

motivasi belajar siswa yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui proposisi 

jawaban responden terhadap variabel penelitian. Hasil pengelolaan dan 

deskripsi data dari variabel penelitian ini menjawab pertanyaan dari rumusan 

masalah yaitu: 

1. Pengaruh penggunaan media poster terhadap motivasi belajar siswa 

pada pelajaran IPA di SDN 12 Rejang Lebong 

a. Pengujian Kualitas Data 

1) Pengujian validitas dan Reliabilitas 

Validitas kuesioner dievaluasi dengan menggunakan uji 

validitas. Correlation adjusted item-total coleation merupakan 

pendekatan yang digunakan dalam uji validitas penelitian ini, dimana 

nilai korelasinya lebih tinggi dari nilai reliabilitasnya.. 

2) Sementara uji ketergantungan adalah indikator seberapa besar 

instrumen pengukur dapat diandalkan dan dipercaya, 

memanfaatkan teknik pengukuran cronbch alpha, keandalan 

menunjukan seberapa konsisten alat pengukur gejala yang sama. 

Alat pengukur dianggap andal jika nilai  cronbch alpha-nya kurang 

dari 0,050. Tabel berikut menunjukkan hasil Pengujian validitas 

dan Reliabilitas: 
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Tabel 4.1 

Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas 

Variabel 
Validitas Nilai 

sig 

R 

tabel 

Keteran

gan 

Cronbch 

Alpha 

Keteran

gan  Item  Korelasi 

(Y) 
Y.1 

0,747
**

 0,000 
0,361 Valid 0,951 Reliabel  

Y.2 
0,716

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.3 
0,834

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.4 
0,747

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.5 
0,716

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.6 
0,716

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.7 
0,578

**
 0,001 

0,361 Valid 

Y.8 
0,505

**
 0,004 

0,361 Valid 

Y.9 
0,578

**
 0,001 

0,361 Valid 

Y.10 
0,716

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.11 
0,834

**
 0,001 

0,361 Valid 

Y.12 
0,558

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.13 
0,716

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.14 
0,604

**
 0,007 

0,361 Valid 

Y.15 
0,479

**
 0,007 

0,361 Valid 

Y.16 
0,482

**
 0,001 

0,361 Valid 

Y.17 
0,596

**
 0,001 

0,361 Valid 

Y.18 
0,578

**
 0,004 

0,361 Valid 
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Y.19 
0,510

**
 0,001 

0,361 Valid 

Y.20 
0,558

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.21 
0,604

**
 0,007 

0,361 Valid 

Y.22 
0,479

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.23 
0,622

**
 0,004 

0,361 Valid 

Y.24 
0,505

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.25 
0,716

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.26 
0,747

**
 0,007 

0,361 Valid 

Y.27 
0,482

**
 0,001 

0,361 Valid 

Y.28 
0,596

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.29 
0,747

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.30 
0,630

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.31 
0,502

**
 0,005 

0,361 Valid 

Y.32 
0,604

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.33 
0,716

**
 0,000 

0,361 Valid 

Y.34 
0,505

**
 0,004 

0,361 Valid 

Sumber: Data diolah, SPSS, 26 

Berdasarkan uotput kolerasi diatas, nilai r hitung masing-masing 

item (nilai korelasi siswa) di klaim lebih besar dari r tabel, yang memiliki 

signifikansi 5% dari 30 responden, atau 0,361. Jika r hitung lebih besar 

dari r tabel, semua item dinyatakan valid. 

b. Uji Asumsi Dasar 

1) Uji Normalitas 
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Untuk memastikan apakah data yang diperoleh dai populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak di lakukan normalitas. Tes 

Shapiro-Wilk adalah teknik untuk menentukan apakah data 

terdistribusi secara normal, jika nilai signifikansi hasil pengujian lebih 

besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal; 

sebaliknya, jika nilainya kurang dari 0,05, berarti data tidak 

berdistribusi normal. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil penujian 

yang menunjukkan distribusi normal: 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas 

 

Variabel  Sign  Keterangan 

Motivasi Belajar (Y) 0,068> 0,05 Normal  

Sumber: Data diolah, SPSS, ,26 

Berdasarkan tabel diatas, maka hasil uji normalitas diketahui 

nilai signifikansi variabel Y yaitu  0,068 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui apakah variabel dari dua atau lebih 

distribusi adalah sama, dilakukan uji homogenitas. Uji homgenitas 

sering kali memberikan hasil sebagai berikut dari data keluaranJika 

nilai sig lebih besar dari 0,05, distribusi dianggap homogen, jika lebih 

rendah dari 0,05, distribusi data dianggap tidak homogen. 
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Tabel 4.3 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

VARIABEL Y 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6.388 1 58 .014 

Sumber: Data diolah, SPSS, 26 

Bedasarkan tabel diatas dari hasil uji homogenitas diketahui 

nilai signifikansi 0,14 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual berdistribusi homogen. 

3) Uji Linieritas 

Pengujian ini digunakan untuk memastikan apakah model yang 

telah terbukti merpukan model linier atau tidak. Curve estimate yang 

merupakan gambaran hubungan linier antara penggunaan media 

poster dan Variabel Y digunakan untuk melakukan uji linieritas. 

Hubungan antara media poster dan variabel Y adalah linier jika 

tingkat signifikansi ditetapkan sebesar 0,05. Nilai yang ditemukan 

berdasarkan (sig) dari output adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Uji Linieritas 

Variabel Nilai sig, Linier 

Y 0.687 > 0,05 

Sumber: Data diolah, SPSS, 26 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, diperoleh nilai sig dari 

semua variabel 0.687 > 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat hubungan yang linier antara media poster dengan 

motivasi belajar, asumsi linieritas pada instrument penelitian ini 

terpenuhi. Maka terdapat hubungan linier secara signifikan antara 

variabel independent dengan variabel dependent.  

c. Uji Hipotesis 

1) Uji regresi linier sederhana  

Penerapan analisis regresi linier mengungkapkan jika variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Penggunaan 

media poster berpengaruh terhadap variabel Y jika nilai 

signifikansinya lebih kecil atau sama dengan 0,05, sedangkan tidak 

berpengaruh jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Berikut 

informasi hasil uji regresi linier lugas terhadap variabel yang 

berhubungan dengan media poster dan motivasi belajar. 
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Tabel 4.5 

Uji Regresi Linier Sederhana 

Variabel  Sign  Keterangan 

 Motivasi Belajar (Y) 0,00 < 0,05 Berpengaruh  

   Sumber: Data diolah, SPSS, 26 

Nilai F adalah 16,613 dengan signifikansi 0,00, 0,05, sesuai 

dengan tabel output di atas. Konsekuensinya, model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi partisipasi variabel, atau sebagai 

alternatif, penggunaan media poster berdampak pada variabel motivasi 

belajar (Y). 

2) Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

persentase besarnya distribusi variabel Y yang disebabkan oleh 

penggunaan media poster. 

Tabel 4.6 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .885
a
 .784 .776 10.209 

a. Predictors: (Constant), Media Poster 

   Sumber: Data diolah, SPSS, 26 
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Tabel 4.7 

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi  

Terhadap Koefisien Korelasi  

Interval koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang  

0,60-0,799 Kuat 

0,80-0,100 Samgat Kuat 

   Sumber: Sugioyono (2012) n 

Nilai korelasi atau inner relationship (R) sebesar 0,885 dari 

hubungan yang ada, dan koefisien determinasi (R Squer) dari output 

diperoleh sebesar 0,784, yang artinya pengaruh penggunaan media 

poster terhadap motivasi belajar siswa adalah sama dengan 78,4% dan 

jika dilihat dari tabel interprestasi koefisien kolrelasi maka tingkat 

pengaruhnya berada pada skala kuat. Jadi terdapat pengaruh yang 

signifikan media poster terhadap sikap motivasi belajar peserta didik 

kelas IV. 

Dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan motivasi belajar 

siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media 

poster pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

hanya diberi perlakuan media pemebalajaran konvensional. Hal ini 

ditunjukkan dengan peningkatan motivasi belajar siswa setelah 

eksperimen  dimana terdapat siswa yang nialainya diatas rata-tata 

setelah diberikan pembelajaran media poster. 
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Nilai signifikansi media poster tehadap motivasi belajar siswa 

kelas IV SDN 12 Rejang Lebong menunjukkan angka dimana lebih 

kecil dari 0,05 oleh sebab itu maka Ho ditolak Ha diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media poster terhadap motivasi belajar siswa, namun tidak 

secara signifikan karena tidak jauh dari nilai signifikansi yang 

ditetapkan yaitu 0,05 

2. Perbedaan motivasi belajar siswa dengan menggunakan media poster 

dan motivasi belajar siswa dengan pembelajaran konvesional pada 

pelajaran IPA di SDN 12 Rejang Lebong 

Berdasarkan penjelasan pada poin pertama terlihat bahwa terdapat 

perbedaan motivasi belajar antara kelas yang menggunakan media belajar 

(Poster) dengan kelas yang tidak menggunakan media belajar (Konvensional). 

Dilihat dari Tingkat Capaian Responden (TCR) sebagai berikut: 

a. Kelas Kontrol 

Berdasarkan dari angket motivasi siswa saat belajar di kelas IV 

SD Negeri 12 Rejang Lebong selaku kelas kontrol yang telah disebarkan 

terhadap 30 peserta didik Total 34 item kuesioner, dengan 5 penilaian 

penilaian yang digunakan dalam setiap tanggapan kuesioner yaitu: 

Selalu, Sering, Jarang, Kadang-kadang, dan tidak pernah. Maka 

didapatkan hasil yang telah dikelompokkan sesuai kriteria tersebut pada 

tabel 4.8 
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Tabel 4.8 

Tingkat Capai Responden Motivasi Belajar 

NO  

 

Pernyataan Skor TCR Kriteria 

1 Saya rajin ke sekolah terutama materi yang 

saya sukai 

98 65,3 Cukup 

2 Saya yakin akan kemampuan saya dalam 

memahami penjelasan guru 

110 73,3 Cukup 

3 Saya senang mencari pelajaran yang berhubungan 

dengan pelajaran di sekolah, karena bisa 

memperkaya pengetahuan 

102 68 Cukup 

4 Saya merasa mampu menyelesaikan setiap tugas 

mata pelajaran yang diberikan 

98 65,3 Cukup 

5 Saya kurang memperhatikan pelajaran yang 

saya tidak senangi 

110 73,3 Cukup 

6 saya akan hadir tepat waktu sebelum jam 

pelajaran dimulai 

100 66,7 Cukup 

7 Saya malas bertanya kepada guru kalau ada 

pelajaran yang tidak saya mengerti 

107 71,3 Cukup 

8 Saya Melihat bahwa hasil belajar yang saya 

dapatkan adalah kemampuan saya sendiri 

100 66,7 Cukup 

9 Saya merasa bosan materi yang saya anggap sulit 113 75,3 Cukup 

10 Saya telah membuat jadwal pelajaran dirumah, 

sehingga saya mengetahui kapan saya harus 

belajar 

118 78,7 Cukup 

11 Saya merasa putus asa bila menghadapi 

kesulitan dalam mempelajari materi 

98 65,3 Cukup 

12 Ketika ada pelajaran yang saya kurang pahami, 

saya bertanya kepada teman yang lebih mengerti 

98 65,3 Cukup 

13 Saya menghabiskan sebagian besar waktu belajar 

untuk mengobrol dengan teman 

82 54,7 Lemah 

14 Saya mengisi waktu luang dengan cara 

mengulangi pelajaran sekolah 

66 44 Sangat 

Lemah 

15 Saya lebih suka belajar diperpustakaan dibanding 

pergi ke kantin 

106 70,7 Cukup 

16 Jadwal belajar yang saya buat akan di ikuti 

dengan perasaan senang 

110 73,3 Cukup 

17 Saya telah merencanakan kegiatan belajar setiap 

hari 

111 74 Cukup 
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18 Saya merasa tidak mampu menyelesaikan setiap 

tugas mata pelajaran yang diberikan 

96 64 Lemah 

19 Saya yakin bisa memahami setiap pelajaran yang 

diajarkan oleh guru 

106 70,7 Cukup 

20 Saya tidak memiliki jadwal belajar dirumah 71 47,3 Sangat 

Lemah 

21 Saya percaya bisa mengerjakan setiap tugas yang 

diberikan oleh guru 

48 32 Sangat 

Lemah  

22 Meskipun saya telah merencanakan untuk belajar 

sesuai jadwal belajar, saya tetap malas untuk 

belajar 

78 52 Sangat 

Lemah 

23 Bila saya dinasehati guru maka saya akan 

mendengarkannya 

81 54 Sangat 

Lemah 

24 Meskipun saya tahu tidak akan mendapat prestasi 

yang baik, saya akan tetap berusaha dan belajar 

78 52 Sangat 

Lemah 

25 Bila ada PR yang diberikan oleh guru, saya tidak 

akan menunda mengerjakannya 

82 54,7 Lemah 

26 Ketika saya tidak mengerti tentang apa yang 

dijelaskan oleh guru di depan, saya akan bertanya 

82 54,7 Lemah  

27 Jika seseorang menghambat aktivitas belajar saya, 

maka saya akan mencari alternatif untuk 

mengatasi hambatan itu 

70 46,7 Sangat 

Lemah 

28 Bila saya mendapat kritikan dari teman, saya 

merasa putus asa 

76 50,7 Sangat 

Lemah 

29 Bila saya diberi tugas sekolah oleh guru, saya 

akan mengerjakannya hingga selesai 

82 54,7 Lemah 

30 Bila ada tugas yang tidak saya ketahui, maka saya 

akan bertanya pada teman 

56 37,3 Sangat 

Lemah  

31 Jika menghadapi PR yang sulit, maka saya 

memilih untuk melihat punya teman saya 

61 40,7 Sangat 

Lemah 

32 Ketika saya keliru dan dikritik oleh guru, saya 

sangat senang karena itu menambah ilmu saya 

81 54 Sangat 

Lemah 

33 Saya lebih suka menonton TV dibandingkan 

dengan belajar 

81 54 Sangat 

Lemah 

34 Jika saya mendapat nilai jelek, saya yakin akan 

mampu memperbaikinya 

82 54,7 Lemah 

Sumber: Data diolah, SPSS, 26 
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Dari data pengelompokkan data diatas, untuk mengetahui tingkat 

capaian responden terhadap tingkat motivasi belajar kelas 1V B SDN 12 

Rejang Lebong yang mana sebagai kelas kontrol, maka peneliti 

menngunakan rumus yang telah dijelaskan pada Bab III. Berdasarkan tabel 

diatas, didapatkan Persentase pencapaian rata-rata responden adalah 59,9% 

yang menunjukkan tingkat motivasit belajar. kelas IV SDN 12 Rejang 

Lebong dikatagorikan lemah yang berarti pembelajaran yang 

menggunakan metode konvensional tersebut tidak mempengaruhi motivasi 

belajar terhadap siswa kelas IV B SDN 12 Rejang Lebong. 
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b. Kelas Ekperimen 

Dari hasil angket motivasi belajar siswa kelas IV A SDN 12 

Rejang Lebong selaku kelas eksperimen yang telah disebarkan terhadap 

30 peserta didik dengan total 34 item kuesioner yang masing-masing 

menggunakan 5 kriteria penilaian, diantaranya: Selalu, Sering, Jarang, 

Kadang-kadang, dan tidak pernah. Maka didapatkan hasil yang telah 

dikelompokkan sesuai kriteria tersebut pada tabel 4.9 

Tabel 4.9 

Tingkat Capai Responden Motivasi Belajar 

NO  

 

Pernyataan Skor TCR Kriteria 

1 Saya rajin ke sekolah terutama materi yang 

saya sukai 

114 76 Cukup 

2 Saya yakin akan kemampuan saya dalam 

memahami penjelasan guru 

115 76,7 Cukup 

3 Saya senang mencari pelajaran yang berhubungan 

dengan pelajaran di sekolah, karena bisa 

memperkaya pengetahuan 

115 76,7 Cukup 

4 Saya merasa mampu menyelesaikan setiap tugas 

mata pelajaran yang diberikan 

114 76 Cukup 

5 Saya kurang memperhatikan pelajaran yang 

saya tidak senangi 

115 76,7 Cukup 

6 saya akan hadir tepat waktu sebelum jam 

pelajaran dimulai 

115 76,7 Cukup 

7 Saya malas bertanya kepada guru kalau ada 

pelajaran yang tidak saya mengerti 

97 64,7 Cukup 

8 Saya Melihat bahwa hasil belajar yang saya 

dapatkan adalah kemampuan saya sendiri 

127 84,7 Kuat 

9 Saya merasa bosan materi yang saya anggap sulit 96 64 Lemah 

10 Saya telah membuat jadwal pelajaran dirumah, 

sehingga saya mengetahui kapan saya harus 

belajar 

115 76,7 Cukup 

11 Saya merasa putus asa bila menghadapi 115 76,7 Cukup 
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kesulitan dalam mempelajari materi 

12 Ketika ada pelajaran yang saya kurang pahami, 

saya bertanya kepada teman yang lebih mengerti 

107 71,3 Cukup 

13 Saya menghabiskan sebagian besar waktu belajar 

untuk mengobrol dengan teman 

111 74 Cukup 

14 Saya mengisi waktu luang dengan cara 

mengulangi pelajaran sekolah 

128 85,3 Kuat 

15 Saya lebih suka belajar diperpustakaan dibanding 

pergi ke kantin 

115 76,7 Cukup 

16 Jadwal belajar yang saya buat akan di ikuti 

dengan perasaan senang 

110 73,3 Cukup 

17 Saya telah merencanakan kegiatan belajar setiap 

hari 

103 68,7 Cukup 

18 Saya merasa tidak mampu menyelesaikan setiap 

tugas mata pelajaran yang diberikan 

96 64 Lemah 

19 Saya yakin bisa memahami setiap pelajaran yang 

diajarkan oleh guru 

124 82,7 Kuat 

20 Saya tidak memiliki jadwal belajar dirumah 107 71,3 Cukup 

21 Saya percaya bisa mengerjakan setiap tugas yang 

diberikan oleh guru 

128 85,3 Kuat 

22 Meskipun saya telah merencanakan untuk belajar 

sesuai jadwal belajar, saya tetap malas untuk 

belajar 

115 76,7 Cukup 

23 Bila saya dinasehati guru maka saya akan 

mendengarkannya 

115 76,7 Cukup 

24 Meskipun saya tahu tidak akan mendapat prestasi 

yang baik, saya akan tetap berusaha dan belajar 

122 81,3 Kuat 

25 Bila ada PR yang diberikan oleh guru, saya tidak 

akan menunda mengerjakannya 

111 74 Cukup 

26 Ketika saya tidak mengerti tentang apa yang 

dijelaskan oleh guru di depan, saya akan bertanya 

114 76 Cukup 

27 Jika seseorang menghambat aktivitas belajar saya, 

maka saya akan mencari alternatif untuk 

mengatasi hambatan itu 

110 73,3 Cukup 

28 Bila saya mendapat kritikan dari teman, saya 

merasa putus asa 

103 68,7 Cukup 

29 Bila saya diberi tugas sekolah oleh guru, saya 

akan mengerjakannya hingga selesai 

114 76 Cukup 

30 Bila ada tugas yang tidak saya ketahui, maka saya 93 62 Lemah 
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akan bertanya pada teman 

31 Jika menghadapi PR yang sulit, maka saya 

memilih untuk melihat punya teman saya 

108 72 Cukup 

32 Ketika saya keliru dan dikritik oleh guru, saya 

sangat senang karena itu menambah ilmu saya 

128 85,3 Kuat 

33 Saya lebih suka menonton TV dibandingkan 

dengan belajar 

115 76,7 Cukup 

34 Jika saya mendapat nilai jelek, saya yakin akan 

mampu memperbaikinya 

122 81,3 Kuat 

Sumber: Data diolah, SPSS, 26 

Dari data pengelompokkan data diatas, untuk mengetahui Tingkat 

Capaian Responden (TCR) terhadap tingkat motivasi belajar kelas 1V A 

SDN 12 Rejang Lebong yang mana sebagai kelas eksperimen, maka 

peneliti menngunakan rumus yang telah dijelaskan pada Bab III. Dari tabel 

tingkat diatas ditemukan bahwa statistik pencapaian respons rata-rata 

adalah 75,2%, yang menunjukkan tingkat motivasi belajar kelas IV A 

SDN 12 Rejang Lebong dikatagorikan cukup yang berarti media poster 

tersebut mempengaruhi motivasi belajar terhadap siswa kelas IV A SDN 

12 Rejang Lebong. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh penggunaan Media Poster terhadap Motivasi Belajar Siswa 

pada Pembelajaran IPA di SDN 12 Rejang Lebong 

Berdasarkan hasil penlitian yang telah dilakukan kepada siswa 

kelas IV SDN 12 Rejang Lebong dan diolah di SPSS 26. Adanya pengaruh 

penggunaan media poster tehadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN 12 

Rejang Lebong seperti yang ditunjukkan oleh temuan studi yang dilakukan 
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di SDN 12 Rejang Lebong. Koefisien determinasi dapat digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana variabel kontribusi (sumbangan) mempengaruhi 

variabel Y. 

Koefisien determinasi menurut hasil perhitungan adalah 78,4%. 

Dengan kata lain hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima karena pengaruh media poster terhadap 

motivasi belajar proses berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 

siswa sebesar 78,4%. 

2. Perbedaan Motivasi Belajar Siswa dengan menggunakan Media 

Poster dan Motivasi Belajar Siswa dengan Pembelajaran Konvesional 

pada Pelajaran IPA di SDN 12 Rejang Lebong 

Media poster merupakan salah satu media grafis untuk pengarahan 

pesan dan edukasi. Dalam dunia media komunikasi visual, poster seolah 

memiliki tujuan khusus, perannya adalah untuk mengingatkan dengan 

sangat cepat untuk orang yang melihat ide yang pentin. Oleh karena itu, 

poster harus memiliki daya tarik visual yang kuat jika ingin menarik 

perhatian dan berdampak kuat dalam penyampaian pesan.
53

 

Motivasi adalah salah satu faktor internal tersebut. Kata "motivasi" 

berasal dari kata Latin "movere", yang berarti "bergerak" atau "ingin 

bergerak". Memberi dukungan pada sesuatu yang dimotivasi 

memungkinkannya untuk bergerak.
54
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 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, h. 51. 
54

 Megawati, Pengaruh Media Poster terhadap Hasil Belajar Kosakata Bahasa Inggris. 
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Poster memiliki kekuatan yang cukup untuk menarik siswa dan 

melibatkan mereka dalam proses pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar 

siswa dapat menginternalisasi pelajarannya karena penjelasan mentalnya 

sudah cukup. Akibatnya, instruktur menggunakan media poster sebagai 

alat pembelajaran di kelas, yang antara lain memiliki beberapa tujuan: 

a. Untuk inspirasi dalam situasi ini, penggunaan media poster dapat 

dijadikan sebagai inspirasi atau motivasi bagi siswa untuk belajar 

selama proses pendidikan. Misalnya, percakapan dapat dilakukan 

setelah dipajangnya poster yang berkaitan dengan mata pelajara.  

b.  Sebagai peringatan. Postingan ini dapat membuat setiap siswa sekolah 

dasar sadar dan waspada tentang bahan pelajaran. Jadi jangan hanya 

terpaku pada satu materi pembelajaran saja.  

c. Pengalaman kreatif. Poster menawarkan kesempatan belajar kreatif 

kemudian berpartisipasi disaat pelajaran berlangsung dengan bantuan 

media poster, murid bisa menjelaskan yang telah mereka dapatkan saat 

pelajaran berlangsung. Selain itu, poster media menawarkan 

pertemuan baru untuk mendorong kreativitas siswa.
55

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara 

pemebelajaran konvensional dan pembelajaran yang menggunakan media 

poster, siswa menunjukkan motivasi belajar dan prilaku siswa dari 

masalah belajar yang dihadapi siswa baik menggunakan media 

                                                             
55

 Mohamad,Syarif Sumantri,Strategi Pembelejaran:Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar, h 318. 
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pembelajaran atau tidak. Media poster adalah salah satu teknik 

pembelajaran  agar siswa lebih semagat untuk belajar.  

Dari penelitian menujukan motvasi siswa SD Negeri 12 Rejang 

Lebong antara kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan. Ini 

di dasarkan pada hasil rata-rata persentase data Capaian Responden (TCR) 

kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 59,9% dan 75,2%. Dapat 

disimpulkan murid dikelas 4(IV) SD Negari 12 Rejang Lebong memiliki 

tingkat motivasi belajar yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Peneliti dapat menarik kesimpulan berikut dari penelitian yang mereka 

lakukan saat melakukan pembelajaran: 

1. Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima dan hipotesis nol 

(Ho) dalam penelitian ini ditolak berdasarkan nilai koefisien determinasi 

yang diperoleh peneliti sebesar 78,4% yang menunjukkan bahwa media 

poster memiliki berpengaruh positif terhadap proses motivasi 

belajar.Berdasarkan rata-rata proporsi TCR kelas kontrol sebesar 59,9% 

dan kelas eksperimen sebesar 75,2% terdapat perbedaan motivasi belajar 

siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hal tersebut, 

dapat dikatakan bahwa siswa kelas IV di SDN 12 Rejang Lebong memiliki 

tingkat motivasi belajar yang berbeda-beda. 

B. Saran  

1.  Guru 

a. Media poster dapat digunakan guru untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa di kelas. 

b. Guru dapat menginspirasi siswa di masa depan dan meningkatkan 

materi pelajaran yang dibahas agar mereka menunjukkan semangat 

untuk belajar dan mencapai hasil akademik yang lebih baik. 
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2.  Siswa 

a. Siswa secara aktif terlibat dalam pendidikan mereka dan bekerja 

untuk memaksimalkan hasil belajar. 

b. Lebih menyukai pelajatan ilmu penggetahuan alam. 

3. Peneliti 

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan oleh 

peneliti lain untuk melakukan penelitian tambahan, khususnya dalam 

menyelidiki dampak penggunaan media poster terhadap motivasi belajar 

pada perkuliahan IPA. 
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INSTRUMEN PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR 

Adapun teori yang digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah 

Menurut Sardiman motivasi  belajar merupakan keseluruhan daya penggerak 

dalam  diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang  menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga  tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai. 

Kisi-Kisi Motivasi Belajar 

No Idikator Item + Item - Jumlah  

A. Ketekunan dalam belajar 2 1 7 

3 5 

4 7 

6  

B. Ulet dalam menghadapi kesulitan 8 9 5 

10 11 

12  

C. Minat dan ketajaman perhatian dalam 

belajar 

14 13 8 

15 18 

16 20 

17  

19  

D.  Berprestasi dalam belajar 21 22 7 

23  

24  

25  

26  

27  

E. Mandiri dalam belajar 29 28 7 

30 31 

32 33 

34  

Jumlah  22 12 34 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Indentitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas   : 

Petunjuk 

Angket ini berisi 34 item pernyataan tentang motivasi belajar. Bacalah 

dengan cermat setiap pernyataan tersebut. Kemudian, berikanlah jawaban dengan 

cara memberi tanda cek (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling benar 

sesuai dengan tingkat persetujuan anda, dengan pilihan jawaban sebagai berikut 

Rubrik Penilaan Kuesioner Motivasi Belajar Siswa 

Tingkat Motivasi Kategori Motivasi Belajar 

5 Selalu (SL) 

4 Sering (S) 

3 Kadang-kadang (KK) 

2 Jarang (J) 

1 Tidak Pernah (TP) 

Jawaban anda, tidak menuntut jawaban yang benar atau salah dan tidak 

berhubungan dengan penentuan kelulusan atau hal lain yang akan merugikan anda 

di sekolah ini. Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab merupakan 

bantuan yang amat berguna. Karena itu diharapkan anda menjawab semua soal 

yang tersedia. Atas bantuan dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih. 

Peneliti 

 

Selvi Juniarti 

 NIM. 17591120 

 

 

 

 



 
 

 

NO  

 

PERTANYAAN  SKOR  

SL S KK J TP 

A. Ketekunan dalam belajar 

1 Saya rajin ke sekolah terutama materi 

yang saya sukai 

     

2 Saya yakin akan kemampuan saya dalam 

memahami penjelasan guru 

     

3 Saya senang mencari pelajaran yang 

berhubungan dengan pelajaran di sekolah, 

karena bisa memperkaya pengetahuan 

     

4 Saya merasa mampu menyelesaikan setiap 

tugas mata pelajaran yang diberikan 

     

5 Saya kurang memperhatikan pelajaran 

yang saya tidak senangi 

     

6 saya akan hadir tepat waktu sebelum jam 

pelajaran dimulai 

     

7 Saya malas bertanya kepada guru kalau 

ada pelajaran yzang tidak saya mengerti 

     

B. Ulet dalam menghadapi kesulitan 

8 Saya Melihat bahwa hasil belajar yang saya 

dapatkan adalah kemampuan saya sendiri 

     

9 Saya merasa bosan materi yang saya 

anggap sulit 

     

10 Saya telah membuat jadwal pelajaran 

dirumah, sehingga saya mengetahui kapan 

saya harus belajar 

     

11 Saya merasa putus asa bila menghadapi 

kesulitan dalam mempelajari materi 

     

12 Ketika ada pelajaran yang saya kurang 

pahami, saya bertanya kepada teman yang 

     



 
 

 

lebih mengerti 

C. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar 

13 Saya menghabiskan sebagian besar waktu 

belajar untuk mengobrol dengan teman 

     

14 Saya mengisi waktu luang dengan cara 

mengulangi pelajaran sekolah 

     

15 Saya lebih suka belajar diperpustakaan 

dibanding pergi ke kantin 

     

16 Jadwal belajar yang saya buat akan di ikuti 

dengan perasaan senang 

     

17 Saya telah merencanakan kegiatan belajar 

setiap hari 

     

18 Saya merasa tidak mampu menyelesaikan 

setiap tugas mata pelajaran yang diberikan 

     

19 Saya yakin bisa memahami setiap pelajaran 

yang diajarkan oleh guru 

     

20 Saya tidak memiliki jadwal belajar 

dirumah 

     

D. Berprestasi dalam belajar 

21 Saya percaya bisa mengerjakan setiap tugas 

yang diberikan oleh guru 

     

22 Meskipun saya telah merencanakan untuk 

belajar sesuai jadwal belajar, saya tetap 

malas untuk belajar 

     

23 Bila saya dinasehati guru maka saya akan 

mendengarkannya 

     

24 Meskipun saya tahu tidak akan mendapat 

prestasi yang baik, saya akan tetap berusaha 

dan belajar 

     

25 Bila ada PR yang diberikan oleh guru, saya      



 
 

 

tidak akan menunda mengerjakannya 

26 Ketika saya tidak mengerti tentang apa yang 

dijelaskan oleh guru di depan, saya akan 

bertanya 

     

27 Jika seseorang menghambat aktivitas belajar 

saya, maka saya akan mencari alternatif 

untuk mengatasi hambatan itu 

     

E. Mandiri dalam belajar 

28 Bila saya mendapat kritikan dari teman, 

saya merasa putus asa 

     

29 Bila saya diberi tugas sekolah oleh guru, 

saya akan mengerjakannya hingga selesai 

     

30 Bila ada tugas yang tidak saya ketahui, 

maka saya akan bertanya pada teman 

     

31 Jika menghadapi PR yang sulit, maka saya 

memilih untuk melihat punya teman saya 

     

32 Ketika saya keliru dan dikritik oleh guru, 

saya sangat senang karena itu menambah 

ilmu saya 

     

33 Saya lebih suka menonton TV 

dibandingkan dengan belajar 

     

34 Jika saya mendapat nilai jelek, saya yakin 

akan mampu memperbaikinya 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 



 
 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SDN  

Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 

Tema 3     : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Sub Tema 1     : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 

Pembelajaran     : 1 

Pembelajaran ke : 4 

Alokasi Waktu    : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

Muatan Terpadu  : Bahasa Indonesia, IPA, IPS 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah dan di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menggali informasi dari seorang 

tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan 

 

3.3.1 Membuat daftar pertanyaan untuk 

persiapan wawancara 



 
 

 

4.3 Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam bentuk teks tulis 

 

4.3.1 Membuat pertanyaan tertulis 

menggunakan kosa kata baku dan 

kalimat efektif untuk persiapan 

wawancara 

 

IPA 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

 3.8Memahami pentingnya upaya 

keseimbangan dan pelestarian sumber 

daya alam di lingkungannya 

 

3.8.1 Mengidentifikasi masalahmasalah 

keseimbangan lingkungan 

 

4.8 Melakukan kegiatan upaya 

pelestarian sumber daya alam bersama 

orang-orang di lingkungannya 

 

4.8.1 Melakukan identifikasi masalah 

keseimbangan lingkungan 

 

 

IPS 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan sumber daya 

alam untuk kesejahteraan masyarakat 

dari tingkat kota/ kabupaten sampai 

tingkat provinsi 

 

3.1.1 Mengidentifikasi karakteristik 

dataran tinggi, dataran rendah, dan 

pantai serta pemanfaatan sumber daya 

alamnya bagi kesejahteraan 

masyarakat. 

 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 

sampai tingkat provinsi 

 

4.1.1 Menyajikan informasi hasil 

identifikasi karakteristik dataran tinggi, 

dataran rendah, dan pantai serta 

pemanfaatan sumber daya alamnya bagi 

kesejahteraan masyarakat. 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Dengan mengamati gambar, siswa mampu membuat daftar pertanyaan 

untuk persiapan wawancara dengan tepat. 

 Dengan mengamati gambar, siswa mampu membuat pertanyaan tertulis 

menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif untuk persiapan 

wawancara dengan benar. 



 
 

 

  Dengan diskusi pemecahan masalah, siswa mampu mengidentifikasi 

masalah-masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat. 

 Dengan diskusi pemecahan maslah, siswa mampu melakukan identifikasi 

masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat. 

 Dengan mengamati gambar, siswa mampu mengidentifikasi karakteristik 

dataran tinggi, dataran rendah, dan pantai serta pemanfatan sumber daya 

alamnya bagi kesejahteraan masyarakat dengan tepat. 

 Dengan mengamati gambar, siswa mampu menyajikan informasi hasil 

identifikasi karakteristik dataran tinggi, dataran rendah, dan pantai serta 

pemanfataan sumber daya alamnya bagi kesejahteraan masyarakat dengan 

sistematis. 

D. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Tanggung jawab dan peduli 

E. Materi Pembelajaran 

 Membuat pertanyaan 

  Melakukan identifikasi masalah keseimbangan lingkungan 

  Melakukan pengamatan bentang alam Indonesia 

 

F. Pendekatan, Model, Dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Tematik Dan Saintifik 

Model  : Problem Based Learning 

Metode Pembelajaran : Permainan/Simulasi, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 

Dan Ceramah 

G. Media, Bahan, Dan Sumber Pembelajaran 

 Buku Guru dan Buku Siswa, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), Tema 3 : Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Jakarta: 2017. 

  Serumpun padi untuk kegiatan pembuka. 

 Foto bentang alam: pantai, dataran rendah, dan dataran tinggi untuk 

kegiatan IPS, IPA, dan Bahasa Indonesia. 

 

 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 



 
 

 

Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Pembuka 1. Mengajak semua siswa berdo’a 

menurut agama dan keyakinan masing-

masing, dilanjutkan dengan 

 

2. Guru memberikan salam dan 

mengajak 

 

 

 

15 menit 

 

  berdoa. (Integritas : membiasakan sikap 

santun, religius dan hormat) 

 

1.  Melakukan komunikasi tentang 

kehadiran siswa. 

 

2. Mengajak berdinamika dengan tepuk 

kompak/dinamika dan lagu yang relevan. 

 

3.Guru menyiapkan fisik dan psikhis 

anak dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran serta menyapa anak. 

 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

hari ini. 

 

KegiatanInti 

 

Inti Mengamati 

1.  Sebagai kegiatan pembuka, guru 

memperlihatkan serumpun padi kepada 

siswa. 

 

Mananya 

1. Guru mengajukan pertanyaan: Apa 

yang kalian ketahui tentang tanaman ini? 

(Mandiri : menumbuhkan rasa ingin 

tahu) 

2. Siswa kemudian saling mencocokan 

jawaban kepada satu/beberapa teman 

lain. 

 

Mengeksplorasi 

1.Siswa berdiskusi untuk menemukan 

perbedaan jawaban mereka. 

2. Siswa kemudian mendiskusikan 

jawaban secara klasikal dengan arahan 

guru. (Gotong royong: kerjasama, 

solidaritas, saling menolong) 

3. Guru memberikan penguatan. 

4. Siswa diminta untuk memilih satu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 menit 



 
 

 

jenis tanaman yang sering mereka 

konsumsi dalam keseharian. 

5. Siswa diminta untuk membuat 

pertanyaan sebanyak mungkin tentang 

tumbuhan pilihan mereka. 

  1.  Siswa menuliskan daftar pertanyaan 

di buku untuk digunakan pada 

pertemuan selanjutnya. 

 

Mengeksplorasi 

2.  Siswa diingatkan kembali tentang 

teks yang telah mereka baca di awal 

kegiatan pembelajaran. 

3. Siswa diminta untuk menuliskan tiga 

tahap pertumbuhan padi, pada diagram 

yang tersedia. 

4. Menggunakan diagram tersebut, siswa 

kemudian mendiskusikan bersama teman 

tentang satu tahapan dari padi yang 

paling penting untuk dijaga 

keberadaannya. (Gotong royong: 

kerjasama, solidaritas, saling menolong) 

5. Siswa kemudian membaca informasi 

tentang jawaban dari permasalahan yang 

telah mereka diskusikan, yaitu solusi 

untuk menjaga keberadaan tanaman 

padi. 

6. Siswa bersama guru mendiskusikan 

jawaban secara klasikal dan 

menyimpulkan jawaban. 

7. Siswa kembali diminta untuk 

membuat banyak pertanyaan tentang 

tumbuhan pilihan mereka. Pertanyaan 

yang dibuat adalah tentang bagaimana 

melestarikan tanaman yang dipilih dan 

mengenai cara-cara menjaga 

keseimbangan agar tanaman tersebut 

tidak habis. (Mandiri : menumbuhkan 

rasa ingin tahu) 

8. Siswa menuliskan pertanyaan 

tambahan pada daftar pertanyaan yang 

telah mereka buat di kegiatan 

sebelumnya. 

 

Mengamati 

9. Siswa mengamati gambar tiga kondisi 

 



 
 

 

geografis yang ada di buku, yaitu: 

dataran tinggi, dataran rendah, dan 

pantai. 

  (Kegiatan literasi) 

Mananya 

1.  Siswa kembali diminta membuat 

pertanyaan tentang beragam hal yang 

ingin mereka ketahui tentang ketiga 

bentang alam tersebut. (Mandiri 

menumbuhkan rasa ingin tahu) 

2. Siswa menuliskan pertanyaan pada 

kolom yang tersedia. 

 

Mengeksplorasi 

3. Siswa mendiskusikan pertanyaan dan 

hasil pengamatan bersama satu/beberapa 

orang teman. (Kegiatan literasi) 

4. Siswa menuliskan perbedaan-

perbedaan yang mereka temukan dari 

ketiga bentang alam tersebut. 

5. Siswa membaca informasi tentang 

karakteristik tiga bentang alam 

Indonesia, yaitu: pantai, dataran rendah, 

dan dataran tinggi. 

6. Siswa mengisi tabel tentang 

karakteristik bentang alam tersebut 

berdasarkan informasi yang ada dalam 

bacaan. 

7. Siswa kembali diminta membuat 

pertanyaan sebanyak-banyaknya tentang 

karakteristik alam tempat tumbuhan 

pilihan mereka hidup. (Mandiri : 

menumbuhkan rasa ingin tahu) 

8. Siswa menuliskan pertanyan tersebut 

pada daftar pertanyaan mereka di awal 

kegiatan. 

 

Renungkan 

9. Siswa melakukan perenungan dengan 

menjawab pertanyaan yang terdapat 

dalam buku siswa. 

10. Guru dapat menambahkan 

pertanyaan perenungan berdasarkan 

panduan yang terdapat pada lampiran 

pertama, Buku Guru. (Mandiri : 

menumbuhkan rasa ingin tahu)  

 



 
 

 

 

  PENGAYAAN  
 Apabila memiliki waktu, siswa dapat 

diberikan materi tentang kalimat efektif 

dan kosa kata baku.  

 

REMEDIAL  
 Siswa yang belum mampu membuat 

pertanyaan, akan mendapat 

pendampingan guru. Siswa diberikan 

beberapa gambar lain untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu yang 

kemudian akan dituangkan dalam bentuk 

pertanyaan. 

 

Kegiatan 

Penutup 

Penutup 1. Siswa dan Guru bersama sama 

merangkum materi pembelajaran  

2. Siswa dan Guru merefliksi kegiatan 

pembelajaran  

3. Guru memberikan gambaran 

mengenai kegiatan pembelajaran 

pertemuan berikutnya  

 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

membaca doa. (Integritas : 

membiasakan sikap santun, religius 

dan hormat) 

 

 

Penilaian Pembelajaran (3 ASPEK) 

1. IPA 

Pertanyaan siswa tentang identifikasi masalah keseimbangan lingkungan untuk 

menjaga keberadaan tanaman diperiksa menggunakan rubrik.Beri tanda centang  

sesuai pencapaian siswa. 

Kriteria 

 

Sangat Baik 

(skor 4) 

Baik 

(skor 3) 

Cukup 

(skor 2) 

Perlu 

Pendampinga

n (skor 1) 

Masalah 

Keseimbang

an 

Lingkungan 

 

Mengidentifi

ka si semua 

masalah 

keseimbanga

n lingkungan 

dengan tepat. 

Mengidentifika

si sebagian 

besar masalah 

keseimbangan 

lingkungan 

dengan tepat. 

Mengidentifika

si hanya 

sebagian kecil 

masalah 

keseimbangan 

lingkungan 

dengan tepat. 

Belum 

mampu 

mengidentifik 

asi masalah 

keseimbangan 

lingkungan 

dengan tepat. 

 



 
 

 

Identifikasi 

Masalah 

Keseimbang

an 

Lingkungan 

Melakukan 

Identifikasi 

dengan 

mandiri dan 

tepat. 

Melakukan 

Identifikasi 

dengan cukup 

mandiri dan 

cukup tepat. 

Melakukan 

Identifikasi 

dengan kurang 

mandiri namun 

cukup tepat. 

Belum 

mampu 

melakukan 

Identifikasi 

dengan 

mandiri dan 

tepat. 

Sikap Rasa 

Ingin Tahu 

Tampak 

antusias dan 

mengajukan 

banyak ide 

dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan. 

 

Tampak cukup 

antusias dan 

terkadang 

mengajukan 

ide dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan 

Tampak 

kurang antusias 

dan tidak 

mengajukan 

ide dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan. 

Tidak tampak 

antusias dan 

perlu 

dimotivasi 

untuk 

mengajukan 

ide dan 

pertanyaan. 

 

IPS  
a. Tugas siswa menemukan dan menuliskan informasi tentang karakteristik 

bentang alam: pantai, dataran rendah, dan dataran tinggi, dinilai menggunakan 

rubrik. Beri tanda centang ( ) sesuai pencapaian siswa. Kriteria 

Kriteria Sangat Baik  

(skor 4) 

Baik  

(skor 3) 

Cukup  

(skor 2) 

Perlu 

Pendampingan 

(skor 1) 

Karakteristik 

dataran 

tinggi, 

dataran 

rendah, dan 

pantai serta 

sumber daya 

alam dan 

pemanfaatan 

nya 

Mengidentifikasi 

semua 

karakteristik 

dataran tinggi, 

dataran rendah, 

dan pantai serta 

sumber daya 

alam dan 

pemanfaatannya 

dengan tepat 

Mengidentifikasi 

sebagian besar 

karakteristik 

dataran tinggi, 

dataran rendah, 

dan pantai serta 

sumber daya 

alam dan 

pemanfaatan nya 

dengan tepat.  

Mengidentifikasi 

sebagian kecil 

karakteristik 

dataran tinggi, 

dataran rendah, 

dan pantai serta 

sumber daya 

alam dan 

pemanfaatan nya 

dengan tepat. 

Belum mampu 

mengidentifika 

si karakteristik 

dataran tinggi, 

dataran rendah, 

dan pantai serta 

sumber daya 

alam dan 

pemanfaatannya 

dengan tepat 

Peyajian 

informasi 

tentang 

karakteristik 

dataran 

tinggi, 

dataran 

rendah, dan 

pantai serta 

sumber daya 

alam dan 

Peyajian 

informasi 

tentang 

karakteristik 

dataran tinggi, 

dataran rendah, 

dan pantai serta 

sumber daya 

alam dan 

pemanfaatannya 

a dengan 

Peyajian 

informasi 

tentang 

karakteristik 

dataran tinggi, 

dataran rendah, 

dan pantai serta 

sumber daya 

alam dan 

pemanfaatannya 

cukup sistematis 

Peyajian 

informasi 

tentang 

karakteristik 

dataran tinggi, 

dataran rendah, 

dan pantai serta 

sumber daya 

alam dan 

pemanfaatannya 

kurang 

Belum mampu 

meyajikan 

informasi 

tentang 

karakteristik 

dataran tinggi, 

dataran rendah, 

dan pantai serta 

sumber daya 

alam dan 

pemanfaat- 



 
 

 

pemanfaatan 

nya 

sistematis  sistematis annya dengan 

sistematis. 

Sikap Peduli Peduli terhadap 

keberadaan 

sumber daya 

alam Indonesia 

secara konsisten 

Cukup peduli 

terhadap 

keberadaan 

sumber daya 

alam Indonesia 

Kurang peduli 

terhadap 

keberadaan 

sumber daya 

alam Indonesia 

Belum 

menunjukkan 

kepedulian 

terhadap 

keberadaan 

sumber daya 

alam. 

Sikap  Bertanggung  Cukup  Kurang  Belum  

 

 

 

 

a. Sikap siswa saat melakukan diskusi pemecahan masalah dinilai menggunakan 

rubrik Beri tanda centang ( ) sesuai pencapaian siswa. 

 Kriteria  Sangat Baik  

(skor 4)  

Baik  

(skor 3)  

Cukup  

(skor 2)  

Perlu 

Pendampinga

n (skor 1)  

Mendengar- 

kan  

Selalu 

mendengarka

n teman yang 

se- dang 

berbicara.  

Mendengarka

n teman yang 

berbicara 

namun 

sesekali masih 

perlu 

diingatkan.  

Masih perlu 

diingatkan 

untuk 

mende- 

ngarkan 

teman yang 

sedang 

berbicara.  

Sering 

diingatkan un- 

tuk mendengar- 

kan teman 

yang sedang 

berbicara 

namun tidak 

mengindahkan  

Komunikasi 

non verbal 

(kontak mata, 

bahasa tubuh, 

postur, ekspresi 

wajah, suara)  

Merespon dan 

menerapkan 

komunikasi 

non verbal 

dengan tepat.  

 

Merespon 

dengan tepat 

terhadap ko- 

munikasi non 

verbal yang 

ditunjukkan 

teman.  

Sering 

merespon 

kurang tepat 

terhadap 

komunikasi 

non verbal 

yang 

ditunjukkan 

teman.  

Membutuhkan 

bantuan dalam 

memahami 

bentuk 

komunikasi 

non verbal 

yang 

ditunjukkan 

teman.  

Partisipasi 

(menyampaika

n ide, perasaan, 

pikiran)  

Isi 

pembicaraan 

menginspirasi 

teman. Selalu 

mendukung 

dan  

Berbicara dan 

menerangkan 

secara rinci, 

merespon  

Berbicara 

dan 

menerangka

n secara 

rinci, namun  

Jarang 

berbicara 

selama proses 

diskusi  

 

 

 

 



 
 

 

3. Bahasa Indonesia  
Daftar pertanyaan siswa dinilai menggunakan rubrik Beri tanda centang ( ) 

sesuai pencapaian siswa. 

Kriteria Sangat Baik 

(skor 4) 

Baik 

(skor 3) 

Cukup 

(skor 2) 

Perlu 

Pendampingan 

(skor 1) 

Daftar 

Pertanyaan  

Semua 

pertanyaan 

tepat.  

Sebagian 

besar 

pertanyaan 

tepat.  

Hanya 

sebagian kecil 

pertanyaan 

tepat.  

 

Belum mampu 

membuat 

pertanyaan 

dengan tepat.  

Kosa Kata 

Baku  

Menggunakan 

kosa kata 

baku dalam 

semua 

pertanyaan.  

 

Menggunakan 

kosa kata 

baku dalam 

sebagian besar 

pertanyaan.  

Menggunakan 

kosa kata 

baku dalam 

sebagian kecil 

pertanyaan.  

Belum mampu 

menggunakan 

kosa kata baku 

dalam 

pertanyaan.  

Kalimat 

Efektif  

Menggunakan 

kalimat efektif 

dalam semua 

pertanyaan.  

Menggunakan 

kalimat efektif 

dalam 

sebagian besar 

pertanyaan.  

 

Menggunakan 

kalimat efektif 

dalam 

sebagian kecil 

pertanyaan.  

Belum mampu 

menggunakan 

kalimat efektif 

dalam semua 

pertanyaan.  

Sikap: 

Mandiri  

Tugas 

diselesaikan 

dengan 

mandiri.  

Sebagian 

besar tugas 

diselesaikan 

dengan 

mandiri.  

Tugas 

diselesaikan 

dengan 

motivasi dan 

bimbingan 

guru.  

Belum dapat 

menyeselesaikan 

tugas meski 

telah diberikan  

motivasi dan 

bimbingan.  

        

       Curup, 20 September 2022 

 

Mengetahui     

   

Wali Kelas        Peneliti 
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